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Alhamdulillah wa sholatu wa salaam ‘ala Nabiyina Muhammad wa

‘ala aalihi wa shohbihi ajma’in.

Salah satu realita yang cukup memprihatinkan pada saat sekarang
ini, adalah kondisi kaum muslimin yang mulai tidak peduli terhadap
ajaran agama Islam, terutama terhadap perkara aqgidah. Sebagian besar
kaum muslimin saat ini lebih disibukkan dengan usaha-usaha perbaikan
dan pembangunan fisik, peningkatan ekonomi umat, kesejahteraan
kaum muslimin dan lain sebagainya, yang pada hakikatnya seluruh jerih

payah tersebut tidak membawa banyak perubahan bagi kaum muslimin.

Mereka lupa bahwa perkara yang harus dibenahi pertama kali dari
umat ini adalah perkara aqgidah dan pembenaran iman. Bukankah
perkara yang pertama kali diserukan oleh para rasul Allah kepada
umatnya, termasuk Nabi kita Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam

adalah perkara aqidah?
Allah Ta’ala berfirman,
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“Dan sungguh Kami telah mengutus Rasul pada tiap-tiap umat (untuk
menyerukan): Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah thaghut”.
(QS. An Nahl : 36)

Setiap rasul tidaklah diutus oleh Allah Ta’ala melainkan dalam
rangka pembenaran dan pelurusan agidah umat. Setiap kitab tidaklah
diturunkan oleh Allah Ta’ala melainkan dalam rangka menjelaskan
agidah yang selamat dan menjelaskan segala perkara yang dapat
membatalkan atau menguranginya. Dan setiap manusia tidaklah
diciptakan melainkan karena tujuan ini. Inilah hakikat kunci
kebahagiaan manusia di dunia dan di akhirat. (Lihat Al Irsyad ila
Shahihil I'tigad, hal. 9)
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A. Landasilah Amal Ibadah dengan Iman

Sah dan tidaknya amalan seorang hamba, ditentukan dengan benar

atau tidaknya keimanannya dan keadaan hatinya.
Allah Ta’ala berfirman,
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“Maka apakah orang-orang yang membangun bangunan (masjid) atas
dasar taqwa kepada Allah dan keridhaan-Nya adalah lebih baik,
ataukah orang-orang yang mendirikan bangunannya di tepi jurang
yang runtuh , lalu (bangunan) tersebut roboh bersama dia ke dalam

neraka jahannam.” (QS. At Taubah :109)

Syaikh As Sa’diy rahimahullah menjelaskan dalam tafsirnya tatkala
menafsirkan ayat tersebut, “Maksud dari membangun bangunan (amal
ibadah) atas dasar tagwa adalah ‘atas dasar niat yang sholeh dan

keikhlasan kepada Allah’. (Taisir Karimirrahman, hal 352)

Dan beliau rahimahullah juga mengatakan, “Sesungguhnya iman
merupakan syarat sah dan diterimanya amal sholeh. Dan sebuah amal
tidaklah dikatakan sebagai amal yang sholeh melainkan jika didasari

dengan iman.” (Taisir Karimirrahman, hal 449)

Ibnu Qayyim Al Jauziyah rahimahullah mengatakan, “Barangsiapa
yang hendak meninggikan bangunannya, maka hendaklah dia
mengokohkan pondasinya dan memberikan perhatian penuh
terhadapnya. Sesungguhnya kadar tinggi bangunan yang bisa dia bangun
adalah sebanding dengan kekuatan pondasi yang dia buat. Amalan
manusia adalah ibarat bangunan dan pondasinya adalah iman” (Al

Fawa’id, hal. 229)
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Kemudian beliau melanjutkan, “Adapun pondasi tersebut mencakup
dua perkara : Pertama adalah pengenalan yang baik seorang hamba
kepada Allah ‘Azza wa Jalla, seluruh perintah-Nya, nama dan kepada
sifat-sifat-Nya yang mulia, dan yang kedua adalah ketundukan yang
sempurna kepada Allah subhanahu wa Ta’ala dan Rasulullah shallallahu

‘alaiht wa sallam” (Al Fawa’id, hal 229-230)

Oleh karena itu, hendaklah seorang muslim memberi perhatian
untuk memperbaiki keimanannya dan apa yang diyakini oleh hatinya
dan berusaha meninggalkan berbagai bentuk keraguan yang dapat

mengurangi dan membatalkan keimanannya.

Sufyan Ibnu ‘Uyainah rahimahullahu berkata, “Ulama-ulama
terdahulu biasa saling mengirim nasehat satu dengan yang lainnya,
‘Barang siapa yang memperbaiki apa yang tersembunyi dalam hatinya,
maka Allah akan memperbaiki apa yang nampak dari dirinya, dan
barang siapa yang memperbaiki hubungannya dengan Allah, maka Allah

29

akan memperbaiki hubungannya dengan para manusia
B. Iman, Sumber Kebahagiaan di Dunia dan di Akhirat
Allah Ta’ala berfirman,
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“Barang siapa yang beramal sholeh, baik laki-laki maupun perempuan,
dan dia adalah seorang yang beriman, maka Kami akan memberikan
kehidupan yang baik, dan akan Kami beri balasan dengan pahala yang

lebih baik, dari pada apa yang telah mereka kerjakan.”
(QS. An Nahl : 97)

! Diriwayatkan oleh Hinad bin Sirriy dalam Kitab Az Zuhud, Al Wakii’ dalam Az Zuhud dan
Abu Nu’aim dalam Hilyah (kami mengutip dari Kitab Mukhtashor Al Iman Al Kabir, Syaikh
Muhammad bin ‘Abdul Wahhab, hal. 31, Maktabah Darul Minhaj)
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Syaikh Muhammad bin Sholih Al Utsaimin rahimahullah
menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan kehidupan yang baik di
dunia adalah lapangnya dada dan tenangnya hati. Walaupun seorang
mukmin sedang dilanda musibah yang sangat berat, maka dia akan tetap
merasakan kehidupan yang baik, karena kebahagiaan yang hakiki adalah
apa yang dirasakan oleh hatinya, yaitu kelapanganan dada dan
ketenangan hati. Dan nikmat yang semacam ini tidaklah didapatkan oleh

orang-orang yang tidak beriman (orang kafir).2

Syaikh As Sa’diy rahimahullah berkata, “Sebab yang paling agung
dan paling mendasar yang dapat menyebabkan manusia memperoleh
kebahagiaan, adalah iman dan amalan sholih”. Kemudian beliau
membawakan ayat di atas (An Nahl : 97) dan mengatakan, “Allah Ta’ala
telah mengkhabarkan dan menjanjikan bagi orang yang menggabungkan
antara iman dan amalan sholeh, bahwa mereka akan mendapatkan
kehidupan yang baik di dunia dan balasan yang lebih baik ketika di dunia

maupun kelak di alam yang abadi (kampung akhirat)”s

Oleh karena itu, apa yang menghalangi dan membuat kita enggan
untuk segera membenarkan dan meluruskan iman dan keyakinan kita?
Bukankah Allah subhaanahu wa Ta’ala telah menawarkan janji berupa
kebahagiaan hidup bagi orang-orang yang beriman dengan sebenar-
benarnya iman? Sesungguhnya Allah tidak akan menyelisihi janji-Nya.
Allahul Muwaffiq.

C. Iman pun Membutuhkan Bukti dan Realisasi

Sebelum membahas banyak tentang sub judul ini, ada baiknya
apabila kita mengenal apa yang dimaksudkan dengan kata “tman”. Al

Azhari berkata, "Ahli ilmu dari kalangan pakar bahasa sepakat bahwa

? Kitabul ‘Tlmi, Syaikh Muhammad bin Sholeh Al Utsaimin
> Al Wasailul Mufidah Lil Hayyatis Sa’iidah, Syaikh Abdurrahman As Sa’diy, As Syamilah.
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yang dimaksudkan dengan iman secara bahasa adalah ‘at tashdiq’

(pembenaran/keyakinan)”4

Adapun secara istilah makna iman adalah keyakinan dalam hati,
yang diucapkan melalui lisan dan diamalkan dengan anggota badan.
Pengertian semacam ini merupakan i{jma’ (kesepakatan) ahlussunnah

wal jama’ah.

2

Sebagai mana dikatakan oleh Imam Syafii rahimahullahu, “...dan
telah menjadi kesepakatan di kalangan para shahabat dan orang-orang
yang mengikuti mereka, bahwa yang dimaksud dengan iman adalah
perkataan, amal perbuatan, dan niat (keyakinan di dalam hati), dan
tidaklah seseorang diberi balasan pahala melainkan karena ketiga hal

tersebut”.5

Imam Al Ajuri rahimahullahu membuat sebuah bab dalam kitab
beliau Asy Syari’ah, “Bab : Sesungguhnya iman adalah pembenaran dan
keyakinan dalam hati, pengakuan dengan lisan, dan pengamalan dengan
anggota badan. Dan seseorang tidak disebut beriman melainkan jika

mengumpulkan ketiga unsur iman tersebut.”¢

Inilah keimanan yang hakiki, terpatri kokoh di dalam hati seorang
mukmin, terpancar dari lisannya dan tercermin dari tingkah laku dan
perbuatannya. Terkumpul pada dirinya tiga hal, keyakinan, pengakuan

dan pengamalan, satu dengan lainnya tidak terpisahkan.

Sahl bin Abdillah At Tustury rahimahullahu berkata, “Iman adalah
perkataan, amalan, niat dan sunnah. Karena barangsiapa yang hanya

mengumpulkan perkataan tanpa disertai amalan, maka ini adalah bentuk

4 Tahdzib Lughah (15/513) (Penulis mengutip dari Kitab Mukhtashor Al Iman Al Kabir,
Syaikh Muhammad bin ‘Abdul Wahhab, hal. 31, Maktabah Darul Minhaj)

> Sebagaimana disebutkan oleh Imam Al Lalika’I dalam syarah Ushul I'tigad Ahli Sunnah
wal jama’ah, hal. 1593.

® Asy Syari’ah (2/211)
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kekafiran, jika hanya mengumpulkan perkataan dan perbuatan tanpa
disertai niat (keyakinan) maka ini adalah bentuk kemunafikan, dan jika
hanya terkumpul perkataan, perbuatan, dan niat tanpa disertai sunnah,

maka ini adalah bid’ah”.7
D. Mengenal Rukun Iman

Rukun iman yang harus diyakini oleh seorang mukmin ada enam.
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam ketika ditanya oleh Malaikat Jibril ‘alaihis salam tentang iman,

beliau shallallahu wa sallam bersabda,
oy o a NG a5y JAY) paallly AllyTs 4Ty Ay alll (07 1

“Iman adalah engkau beriman kepada Allah, kepada malaikat-Nya,
kepada kitab-kitab-Nya,kepada para rasul-Nya, kepada hari akhir dan
engkau beriman terhadap taqdir (ketetapan) Allah, baik (ketetapan)

yang baik maupun yang buruk”

Inilah pondasi yang sangat mendasar dalam Islam, yang keenam hal
tersebut disebut dengan “rukun iman”, pondasi yang harus dibenahi
sebelum kita membenahi perkara-perkara lainnya dari kehidupan ini.
Masing-masing rukun iman tersebut membutuhkan penjelasan
tersendiri. Semoga Allah memberikan kemudahan dalam membahas
rukun iman lain secara lebih lengkap. Allahul Muwwafiq. Washallallahu

‘ala Nabiyina Muhammad wa ‘ala aalihi wa shohbihi wa sallam.

Penulis: Abu Fauzan Hanif Nur Fauzi
Muroja’ah: M. A. Tuasikal

Sumber : http://muslim.or.id

7 Lihat Mukhtashor Al Iman Al Kabir, Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab, Cet.
Maktabah Darul Minhaj, hal. 94-95.

® HR. Muslim, dalam shahihnya no. 8, dari shahabat Umar bin Khattab radhiyallahu ‘anhu
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NEIMANAN

—Subhanahu wa Ta’ala-
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Iman kepada Allah merupakan rukun iman yang pertama. Rukun ini
sangat penting kedudukannya dalam Islam. Sehingga wajib bagi kita
untuk mengilmuinya dengan benar supaya membuahkan akidah yang
benar pula tentang Allah Ta’ala. Dengan memohon pertolongan Allah
kami mencoba mengulas permasalah pokok tentang rukun iman yang
pertama ini. Semoga ulasan berikut dapat memperkokoh iman kita
kepada Allah ‘Azza wa Jalla.

A. Makna Iman Kepada Allah

Iman kepada Allah merupakan asas dan pokok dari keimanan, yakni
keyakinan yang pasti bahwa Allah adalah Rabb dan pemilik segala
sesuatu, Dialah satu-satunya pencipta, pengatur segala sesuatu, dan
Dialah satu-satunya yang berhak disembah, tidak ada sekutu bagi-Nya.
Semua sesembahan selain Dia adalah sesembahan yang batil, dan

beribadah kepada selain-Nya adalah kebatilan. Allah Ta’ala berfirman,
DSl () Tsh ) (s Bl 5 4553 (e 5o Ol A b Al GG Al

‘(Kuasa Allah) yang demikian itu, adalah karena sesungguhnya Allah,
Dialah (Tuhan) Yang Haq dan sesungguhnya apa saja yang mereka
seru selain dari Allah, itulah yang batil, dan sesungguhnya Allah,
Dialah Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar.”
(QS. Al Hajj: 62)

Dialah Allah yang disifati dengan sifat yang sempurna dan mulia,
tersucikan dari segala kekurangan dan cacat. Ini merupakan perwujudan
tauhid yang tiga, yatu tauhid rububiyah, tauhid uluhiyah, dan tauhdi
asma’ wa shifat. Keimanan kepada Allah mengandung tiga macam tauhid
ini, karena makna iman kepada Allah adalah keyakinan yang pasti
tentang keesaan Allah Ta’ala dalam rububiyah, uluhiyah, dan seluruh
nama dan sifat-Nya. (Al Irysaad ilaa shahiihil I'tiqaad, Syaikh Sholeh al

Fauzan).
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B. Cakupan Iman Kepada Allah
Iman kepada Allah mencakup empat perkara :

1. Iman tentang keberadaan (wujud) Allah.
2. Iman tentang keesaan Allah dalam rubuiyah
3. Iman tentang keesaan Allah dalam uluhiyah

4. Iman terhadap asma’ (nama) dan sifat-Nya.

Keimanan yang benar harus mencakup empat hal di atas.
Barangsiapa yang tidak beriman kepada salah satu saja maka dia bukan
seorang mukmin. (Syarh al ‘Aqidah al Washitiyah, Syaikh Muhammad
bin Sholih al ‘Utsaimin)

1. Dalil Tentang Keberadaan Allah

Keberadaan Allah adalah sesuatu yang sudah sangat jelas. Hal ini
dapat ditunjukkan dengan dalil akal, hissi (inderawi), fitrah, dan dalil

syariat.

Dalil akal menunjukkan adanya Allah, karena seluruh makhluk yang
ada di alam ini, baik yang sudah ada maupun yang akan datang, sudah
tentu ada penciptanya. Tidak mungkin makhluk itu mengadakan dirinya
sendiri atau ada begitu saja dengan sendirinya tanpa ada yang

menciptakan.

Adapun petunjuk fitrah juga menyatakan keberadaan Allah. Seluruh
makhluk telah diciptakan untuk beriman kepada penciptanya tanpa
harus diajari sebelumnya. Tidak ada makhluk yang berpaling dari fitrah
ini kecuali hatinya termasuki oleh sesuatu yang dapat memalingkannya
dari fitrah itu. Hal ini berdasarkan sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam, “Setiap anak lahir dalam keadaan fitrah (Islam, ed), lalu orang
tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani, dan Majusi” (HR.

Bukhari dan Muslim).
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Indera yang kita miliki juga bisa menunjukkan tentang keberadaan
Allah. Kita semua bisa menyaksikan dikabulkannya permohonan orang-
orang yang berdoa dan ditolongnya orang-orang yang kesusahan. Ini
menunjukkan secara qath’i (pasti) akan adanya Allah. Demikian pula
ayat-ayat (tanda-tanda) para nabi yang dinamakan mukjizat yang
disaksikan oleh manusia atau yang mereka dengar merupakan bukti yang
nyata akan adanya Dzat yang mengutus mereka, yaitu Allah Ta’ala.
Sebab, kemukjizatan-kemukjizatan itu di luar jangkauan manusia pada
umumnya, yang memang sengaja diberlakukan oleh Allah Ta’ala untuk

mengokohkan dan memenangkan para rasul-Nya.

Sedangkan dari segi syariat juga menyatakan keberadaan Allah.
Sebab kitab-kitab samawi seluruhnya menyatakan demikian. Apa saja
yang dibawa oleh kitab-kitab samawi, berupa hukum-hukum yang
menjamin kemaslahatan makhluk merupakan bukti bahwa hal itu datang
dari Rabb yang Maha Bijaksana dan Maha Tahu akan kemaslahatan
makhluk-Nya. Berita-berita yang berkenaan dengan alam yang terdapat
dalam kitab-kitab tersebut merupakan bukti bahwa kitab-kitab itu
berasal dari Rabb yang Maha Kuasa untuk mencipta apa yang
diberitakan itu. (Simak pembahasan lengkap masalah ini pada kitab
Syarh al ‘Aqidah al Wasithiyah dan Kitab Syarh Ushuulil Iman, Syaikh
Muhammad bin Sholih al ‘Utsaimin).

2. Iman terhadap Rububiyah

Maksudnya adalah beriman bahwa Allah adalah satu-satunya Rabb
yang tidak mempunyai sekutu. Rabb adalah Dzat ayang berwenang
mencipta, memiliki, dan memerintah. Tiada yang dapat mencipta selian
Allah, tiada yang memiliki kecuali Allah, serta tiada yang berhak

memerintahkan kecuali Allah. Allah Ta’ala berfirman,
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Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah menciptakan langit
dan bumi dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas ‘Arsy . Dia
menutupkan malam kepada siang yang mengikutinya dengan cepat,

dan (diciptakan-Nya pula) matahari, bulan dan bintang-bintang

(masing-masing) tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah, menciptakan

dan memerintah hanyalah hak Allah. Maha Suci Allah, Tuhan semesta

alam.” (QS. Al A’rof: 54).

Tidak ada satupun dari makhluk yang mengingkari rububiyah Allah
Ta’ala kecuali karena sombong. Namun sebenarnya ia tidak meyakini
apa yang diucapkannya. Sebagaimana terdapat pada diri Fir'aun yang

mengatakan kepada kaumnya,

S A&, Ul Qs
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“Seraya) berkata:”Akulah tuhanmu yang paling tinggi”.
(QS. An Nazi’at: 24)
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“Dan berkata Fir'aun: “Hai pembesar kaumku, aku tidak mengetahui
tuhan bagimu selain aku. Maka bakarlah hai Haman untukku tanah
liat kemudian buatkanlah untukku bangunan yang tinggi supaya aku
dapat naik melihat Tuhan Musa, dan sesungguhnya aku benar-benar

yakin bahwa dia termasuk orang-orang pendusta’.
(QS. Al Qashash: 38)

Namun sebenarnya yang dia katakan itu bukan berasal dari

keyakinan. Allah Ta’ala berfirman,
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“Dan mereka mengingkarinya karena kezaliman dan kesombongan
(mereka) padahal hati mereka meyakini (kebenaran)nya. Maka
perhatikanlah betapa kesudahan orang-orang yang berbuat
kebinasaan.” (QS. An Naml: 14).

Bahkan kaum musyrikin yang diperangi oleh Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam juga mengakui rububiyah Allah, namun mereka

menyekutukan-Nya dalam uluhiyah. Allah Ta’ala berfirman,
UF-CE PR PR BV EN A g

“Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka: “Siapakah yang
menciptakan mereka, niscaya mereka menjawab: “Allah”, maka
bagaimanakah mereka dapat dipalingkan (dari menyembah Allah)?”
(QS. Az Zukhruf:87).

(Syarh Ushuulil Iman, Syaikh Muhammad bin Sholih al ‘Utsaimin)

Dengan demikian beriman dengan rubiyah saja tidak cukup.
Buktinya kaum musyrikin tetap diperangi oleh Rasulullah shallallahu

‘alaihi wa sallam, sedangkan mereka mengakui tentang rububiyah Allah.
3. Iman Kepada Uluhiyah

Kita wajib beriman terhadap tauhid uluhiyah atau tauhid ibadah.
Disebut tauhid uluhiyah karena penisbatannya kepada Allah dan disebut
tauhid ibadah karena penisbatannya kepada makhluk. Adapun yang
dimaksud tauhid uluhiyah adalah pengesaan Allah dalam ibadah karena
hanya Allah satu-satunya yang berhak diibadahi. Allah Ta’ala berfirman,

R 4333 con &5 2 3 S ol 2
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“Demikianlah, karena sesungguhnya Allah, Dialah yang hak dan
sesungguhnya yang mereka seru selain Alloh, itulah yang batil”

(QS. Lugman: 30).

Banyak manusia yang kufur dan ingkar dalam hal tauhid ini. Karena
itulah Allah mengutus para rasul dan menurunkan kitab-kitab kepada

mereka, sebagaimana Allah jelaskan,
O Ul Y) A Y A Al oo 9] D) e B (e WL

“Dan Kami tidak mengutus seorang rasulpun sebelum kamu melainkan
Kami wahyukan kepadanya: “Bahwasanya tidak ada Tuhan (yang
hak) melainkan Aku, maka sembahlah olehmu sekalian akan Aku®.”

(QS. Al Anbiya’: 25)
(Al Qoulul Mufiid bi Syarhi Kitaabit Tauhiid, Syaikh Muhammad bin

Sholih al ’Utsaimin)
Antara Rububiyah dan Uluhiyah

Antara tauhid rububiyah dan tauhid uluhiyah mempunyai hubungan
yang tidak dapat dipisahkan. Tauhid rububiyah mengkonsekuensikan
tauhid uluhiyah. Maksudnya pengakuan seseorang terhadap tauhid
rububiyah mengharuskan pengakuannya terhadap tauhid uluhiyah.
Barangsiapa yang telah mengetahui bahwa Allah adalah Tuhan yang
menciptakannya dan mengatur segala urusannya, maka ini
mengharuskan baginya untuk beribadah hanya kepada Allah dan tidak
menyekutukan-Nya. Sedangkan tauhid uluhiyah terkandung di dalamnya
tauhid rububiyah. Maksudnya, jika seseorang mengimani tauhid
uluhiyah pasti ia mengimani tauhid rububiya. Barangsiapa yang
beribadah kepada Allah semata dan tidak menyekutukan-Bya, pasti ia
akan meyakini bahwa Allahlah Tuhannya dan penciptanya. Hal ini

sebgaimana perkataan Nabi Ibrahim ‘alaihis salaam,
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“Ibrohim berkata : “Maka apakah kamu telah memperhatikan apa
yang selalu kamu sembah(75), kamu dan nenek moyang kamu yang
dahulu?(76), karena sesungguhnya apa yang kamu sembah itu adalah
musuhku, kecuali Tuhan semesta alam(77), (yaitu Tuhan) Yang telah
menciptakan aku, maka Dialah yang menunjuki aku(78), dan Tuhanku,
Yang Dia memberi makan dan minum kepadaku(79), dan apabila aku
sakit, Dialah Yang menyembuhkanku(80), dan Yang akan mematikan
aku, kemudian akan menghidupkan aku (kembali)(81), dan Yang amat
aku inginkan akan mengampuni kesalahanku pada hari kiamat(82).”

(QS. Asy Syuw’aroo’:75-82)

Tauhid rububyah dan uluhiyah terkadang disebutkan bersamaan,
maka ketika itu maknanya berbeda. Karena pada asalnya ketika ada dua
kalimat yang disebutkan secara bersamaan dengan kata sambung

menunjukkan dua hal yang berbeda. Hal ini sebagaimana firman Allah,
{3} ) 4) {2} S @l {1} e Ty S0l 8

“Katakanlah ;” Aku berlindung kepada Robb (yang memlihara dan
menguasat) manusia(1). Raja manusia(2). Sesembahan manusia(3).”
(QS. An Naas :1-3).

Makna Robb dalam ayat ini adalah Raja yang mengatur manusia.

Sedangkan makna Ilaah adalah sesembahan satu-satunya yang berhak
untuk disembah.
Terkadang tauhid uluhiyah atau rububiyah disebut sendiri tanpa

bergandengan. Maka ketika disebutkan salah satunya, maka sudah

mencakup makna yang lainnya. Hal ini sebagaimana ucapan malaikat
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maut kepada mayit di kubur, “Siapa Rabbmu?” Maka maknanya,
“Siapakah penciptamu dan sesembahanmu?” Hal ini juga sebagaimanan
firman Allah,

{40} @) G5 1558 o ) Ga Uik aa s (e 152 AT 3

“(yaitu) orang-orang yang telah diusir dari kampung halaman mereka
tanpa alasan yang benar, kecuali karena mereka berkata :”Tuhan kami
hanyalah Alloh” (QS. Al Hajj:40)

{164} G, a3 4 el 8
“Katakanlah:”Apakah aku akan mencari Tuhan selain Alloh”
(QS. Al An’am :164)

{30} Rl 24 1 G, 506 0yl {f

“Sesungguhnya ornag-orang yang mengaatkan “Tuhan kami ialah
Allah” kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka”
(QS. Fushshilat :30).

Penyebutan rububiyah dalam ayat-ayat di atas mengandung makna
uluhiyah. (Lihat Al irsyaad ilaa shohiihili i'tiqood, Syaikh Sholeh al

Fauzan)
4. Iman kepada Asma’ (Nama) dan Sifat Allah

Termasuk pokok keimanan kepada Allah adalah iman terhadap
tauhid asma’ wa shifat. Maksudnya adalah pengesaan Allah ‘Azza wa
Jalla dengan asma’ dan shifat yang menjadi milik-Nya. Tauhid ini
mencakup dua hal yaitu penetapan dan penafian. Artinya kita harus
menetapkan seluruh asma’ dan shifat bagi Allah sebagaimana yang Dia

tetapkan bagi diri-Nya dalam kitab-Nya dan sunnah nabi-Nya, dan tidak
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menjadikan sesuatu yang semisal dengan Allah dalam asma’ dan shifat-

Nya. Hal ini ditegaskan Allah dalam firman-Nya,
{11} Dradl) aclal) GhTs 005 4B

“Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan-Nya, dan Dialah Yang
Maha Mendengar lagi Maha Melihat.”
(QS. Asy Syuuro: 11) .
(Al Qoulul Mufiid bi Syarhi Kitaabit Tauhiid, Syaikh Muhammad bin
Sholih al ’Utsaimin).

Cabang Keimanan yang Tertinggi

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “ Iman terdiri
dari 70-an atau 60-an cabang. Cabang yang paling tinggi adalah
ucapan Laa ilaaha ilallah, sedangkan cabang yang paling rendah
adalah menyingkirkan gangguan dari jalan. Dan malu adalah
sebagian dari cabang keimanan.” (HR. Muslim). Syaikh Abdurrahman
As Sa’di menjelaskan, “Cabang keimanan yang paling tinggi dan
merupakan pokok sekaligus asasnya adalah ucapan Laa ilaaha ilallah.
Ucapan yang jujur dari hati disertai ilmu dan yakin bahwa tidak ada yang
memiliki sifat uluhiyah kecuali Allah semata. Dialah Tuhan yang
memelihara seluruh alam dengan keutamaan dan ihsan. Semua butuh
kepada-Nya sedangkan ia tidak butuh siapapun, semuanya lemah
sedangkan Dia Maha Perkasa. Ucapan ini harus dibarengi ubudiyah
(peribadatan) dalam setiap keadaan dan mengikhlaskan agama kepada-
Nya. Sesungguhnya seluruh cabang-cabang keimanan adalah cabang dan
buah dari asas ini (yakni iman kepada uluhiyah Allah)” (Bahjatu
Quluubil Abrar wa Qurrotu ‘Uyuunil Akhyaar, Syaikh Abdurrahman As
Sa’di)
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C. Faedah Iman yang Benar

Iman kepada Allah dengan benar akan menghasilkan buah yang

agung bagi orang-orang yang beriman, di antaranya:

1. Terwujudnya ketauhidan kepada Allah Ta’ala, di mana tidak ada
tempat bergantung selain Allah dalam rasa harap dan takut , serta
tidak ada yang berhak disembah selain Allah.

2. Sempurnanya kecintaan kepada Allah Ta’ala dan pengagungan
terhadap-Nya sesuai dengan nama-nama-Nya yang indah dan sifat-
sifat-Nya yang mulia.

3. Terwujudnya peribadahan kepada-Nya dengan melaksanakan
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. (Syarh Ushuulil Iman,
Syaikh Muhammad bin Sholih al ‘Utsaimin)

Semoga Allah Ta’ala meneguhkan dan memperkokoh keimanan kita
kepada Allah dan memberikan kita istiqgomah di atas iman yang benar.

Wa shalallahu ‘alaihi wa ‘alaa aalihi wa sallaam.

Penulis: Abu ‘Athifah Adika Mianoki
Muroja’ah: M. A. Tuasikal

19| Halaman



NCIMANAN UANG RENAR
TERHADAD

MALAKAT ALAH

aaaaaaaaaa



Salah satu rukun iman yang wajib diimani oleh setiap mukmin
adalah beriman kepada malaikat-malaikat Allah. Hal ini sebagaimana
diterangkan oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam hadist
Jibril, ketika malaikat Jibril ditanya tentang iman, kemudian dijawab
oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, “ Engkau beriman kepada
Allah, para malaikat-Nya. Kitab-kitab-Nya, Rasul-rasul-Nya, hari akhir,
dan terhadap takdir yang baik dan yang buruk.” (H.R. Muslim). Hal ini
berarti tidak sah keimanan seseorang sehingga dia beriman dengan
benar terhadap malaikat-malaikat Allah. Bagaimana keimanan yang

benar terhadap para malaikat? Mari kita simak penjelasan berikut.
A. Cakupan Iman Kepada Malaikat

Keimanan seorang mukmin terhadap malaikat harus mengandung
hal-hal berikut :

1. Beriman terhadap wujud (keberadaan) para malaikat.

2. Beriman terhadap nama-nama malaikat.

3. Beriman terhadap sifat-sifat malaikat.

4. Beriman terhadap amalan-amalan dan tugas-tugas malaikat.

(Syarhu Ushuulil Iman, Syaikh Ibnu ‘Utsaimin)

Tidak sah keimanan seseorang kepada para malaikat kecuali harus
mencakup keempat unsur tersebut, baik berupa keimanan yang mujmaal
(global) maupun tafshiil (terperinci). Barangsiapa yang mengingkarinya
berarti batal keimanannya kepada malaikat Allah dan batal seluruh

keimanannya.
1. Wujud Malaikat

Termasuk syarat sah keimanan seseorang kepada malaikat adalah
mengimani wujud (keberadaan) malaikat. Malaikat adalah makhluk yang

Allah ciptakan dari cahaya. Wujud mereka benar-benar ada, tidak
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sebagaimana keyakinan orang-orang yang sesat. Mereka mengingkari
tentang keberadaan malaikat sebagai makhluk (mereka mengingkari
jism malaikat). Mereka mengatakan bahwa malaikat hanyalah kiasan
dari kekuatan maknawi berupa kekuatan baik yang tersembunyi dalam
diri para makhluk. Anggapan seperti ini berarti mereka telah
mendustakan Al Quran, hadist-hadist Nabi yang shahih, dan ijmaa’

(kesepakatan) kaum muslimin. Padalah Allah Ta’ala berfirman,

G L 85 Uy SOy 2 Bam] Iyl S A Jela (VT eyl Ll 48 )

Da (8 K e ) slale

“Segala puji bagi Allah Pencipta langit dan bumi. Yang menjadikan
malaikat sebagai utusan-utusan (untuk mengurus berbagai urusan)
yang mempunyai sayap, masing-masing (ada yang) dua, tiga, dan
empat. Allah menambahkan pada ciptaan-Nya apa yang dikehendaki-
Nya. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.”
(QS. Faathir:1)

Allah Ta’ala juga berfirman,
el Sl 18535 b ST aeh 53y () si i A 15588 Gl B6 3 (555 T

“Kalau kamu melihat ketika para malaikat mencabut jiwa orang-orang
yang kafir seraya memukul muka dan belakang mereka (dan berkata)
:”Rasakanlah olehmu siksa neraka yang membakar”

(QS. Al Anfaal:50)

Di dalam shahih Bukhari juga disebutkan, dari Abu Hurairah dari
Nabi shallallahu ‘alathi wa sallam , beliau bersabda, “Jika Allah
mencintai seorang hamba, maka Dia memanggil Jibril dan berfirman
bahwasanya Allah mencintai fulan maka cintailah fulan, dan Jibril pun
mencintainya. Kemudian Jibril pun mengumumkan kepada penghun

langit bahwasnya Allah mencintai fulan, maka cintailah ia, dan para
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penghuni langit pun mencintai fulan. Kemudian dikabulkanlah

permohonanya di dunia” (H.R. Bukhori)

Dalil-dalil di atas secara gamblang menjelaskan bahwa malaikat itu
makhluk yang diciptakan Allah (berjism) dan bukanlah kekuatan
maknawi sebagaiamana anggapan orang-orang sesat, dan kaum
muslimin telah ijma’ (bersepakat) berdasarkan dalil-dalil tersebut.

(Syarhu Ushuulil Iman, Syaikh Ibnu Utsaimin)
2. Penamaan Malaikat

Malaikat-malaikat Allah memiliki nama. Kewajiban kita adalah
beriman secara global bahwa para malaikat memiliki nama. Kita beriman
dengan nama-nama yang secara rinci telah disebutkan oleh Allah dan
Rasul-Nya. Di antara nama-nama malaikat adalah Jibril, Mikail, serta
Isrofil.

Kita juga beriman secara global adanya malaikat-malaikat Allah yang
tidak kita ketahui namanya. Tidak boleh seseorang menamakan malaikat

tanpa ada dalil-dali yang shahih dari Al Quran dan As Sunnah.
3. Bentuk dan Sifat Malaikat

Kita wajib mengimani sifat malaikat yang Allah dan Rasul-Nya
beritakan kepada kita. Baik itu sifat berupa sifat kholgiyah maupun sifat
khulugiyah. Sifat kholgiyah yaitu sifat berupa bentuk /wujud/fisik
malaikat. Seperti tentang sifat Malaikat Jibril yang disebutkan oleh
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, beliau pernah melihat malaikat
Jibril dalam sifat aslinya yang memiliki enam ratus sayap yang hampir
menutupi ufuk. Bentuk para malaikat terkadang berubah dari bentuk
aslinya atas izin Allah. Contohnya adalah Jibril yang datang menemui
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dengan menyerupai laki-laki

yang sangat putih bajunya dan sangat hitam rambutnya.
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Kita juga mengimani sifat malaikat yang berupa sifat khuluqiyah,

yaitu berupa sifat-sifat kebaikan seperti yang Allah firmankan,

Osar¥ 335 B :\dee Lale 3l (0l A6, 1) @S;JAB S 1 ) GG
6} 55 iy il

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bhan bakarnya adalah manusa dan batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kesar, yang keras, yang tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkannya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan”

(QS. At Tahriim: 6)

{27} Oslars o s b5 5l 43800y

‘Mereka (malaikat-malaikat) itu tidak mendahului-Nya dengan

perkataan dan mereka mengerjakan perintah-perintah-Nya”
(QS. Al Anbiyaa’:27).

4. Malaikat dan Tugasnya

Sebagian malaikat memiliki tugas khusus yang Allah berikan kepada

mereka, di antaranya:

1. Malaikat Jibril memiliki tugas khusus menyampaikan wahyu Allah
kepada para Nabi dan Rasul.

2. Malaikat Mikail bertugas mengatur hujan dan tumbuh-tumbuhan.

3. Malaikat Isrofil bertugas meniup sangkakala ketika datang hari
kiamat dan saat kebangkitan manusia.

4. Malaikat maut bertugas mencabut nyawa seseorang ketika ajal
menjemput.

5. Malaikat yang bertugas menjaga surga dan neraka.
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6. Dua malaikat yang berada di sisi kanan dan kiri manusia yang
mencatat amal manusia.

7. Dua malaikat yang mendatangi ketika seseorang sudah di alam
kubur, dan bertanya kepadanya tentang siapa Rabbnya, siapa
Nabinya, dan apa agamanya. (Syarhu Ushuulil Iman, Syaikh Ibnu

‘Utsamin)

Inilah di antara beberapa malaikat yang memiiliki tugas khusus yang
Allah dan Rasul-Nya telah kabarkan kepada kita. Kewajiban kita adalah
mengimani hal tersebut . Sementara yang tidak ada perinciannya maka
kita beriman secara global tentang tugas-tugas dan amalan para malaikat
Allah.

B. Berapakah Jumlah Malaikat?

Masih segar dalam ingatan penulis, ketika masih duduk di bangku
Sekolah Dasar mendapatkan penjelasan bahwasanya jumlah malaikat itu
ada sepuluh. Benarkah demikian? Yang benar, jumlah malaikat tidak
terbatas hanya sepuluh. Jumlah mereka sangat banyak, hanya Allah yang

mengetahuinya. Allah Ta’ala berfirman,
A 3

“Dan tidak ada yang mengetahui tentara Rabbmu (yakni malaikat)

melainkan Dia sendiri” (QS. Al Mudatsiir:31).

Di antara dalil yang menunjukkan banyaknya bilangan malaikat dan
tidak ada yang dapat menghitungnya kecuali Allah adalah sebuah hadist
shahih yang berkaitan dengan baitul makmur, bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Sesungguhnya baitul makmur
berada di langit yang ketujuh setentang dengan ka’bah di bumi, setiap

hari dikunjungi sebanyak tujuh puluh ribu malaikat , kemudian mereka
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tidak akan kembali lagi.” (H.R Bukhari dan Muslim). (Husuulul
Ma’muul bi Syarhi Tsalaatsatil Ushuul, Syaikh Abdullah al Fauzan).

C. Keutamaan Malaikat

Malaikat-malaikat Allah memiliki beberapa keutamaan, di

antaranya:

[1]. Allah Ta’ala meng-idhofah-kan (menyandarkan) malaikat
kepada Allah dengan idhoofatu tasyriif (penyandaran yang

menunjukkan kemuliaan), seperti dalam firman-Nya,
{98} Cr A e B 1 USua's S’y 4lle’)s a3’y all Hhe (S e

“Barangsiapa yang menjadi musuh Allah, malaikat-malaikat-Nya,
rasul-rasul-Nya, Jibril dan Mikail, maka sesungguhnya Allah adalah
musuh orang-orang kafir”

(QS. Al Baqoroh:98)

{285k’ 4y A&y iy Cale & (ysbasls a3y (p 43l) U300 O 5Tyl Gl

“Rasul telah beriman kepada Al Quran yang diturunkan kepadanya
dari Tuhan-nya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semuanya
beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, dan
rasul-rasul-Nya...” (QS. Al Baqoroh 285).

Karena malaikat disandarkan pada Allah yang Maha Mulia, inilah

yang menunjukkan kemuliaannya. (ed)

[2]. Allah menggandengkan persaksian para malaikat dengan
persaksian Allah, dan shalawat para malaikat dengan shalawat

Allah, seperti dalam firman-Nya,

{18) ASAY “53a1 b 1 AY Ll LS Al 8 AU S 91 Y 45 G s

26 |Halaman



“Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan yang berhak
disembah melainkan Dia. Yang menegakkan keadilan. Para malaikat
dan orang-orang yang berilmu (juga menyatakan yang demikian itu).

Tak ada Tuhan yang berhak disembah melainkan Dia. Yang Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana.”
(QS. Ali Imron: 18)

[3]. Allah menyifati para malaikat dengan mulia dan

kemuliaan. Allah Ta’ala berfirman,
{26} 0o & e Us Allail A1y (i)l 3330 ) e

“Dan mereka berkata:”Tuhan Yang Maha Pemurah telah mengambil

(mempunyai )anak. Maha Suci Allah, sebenarnya (malaikat-malaikat
itu) adalah hamba-hamba yang dimuliakan”
(QS. Al Anbiyaa’: 26)

[4]. Allah menyifatinya dengan ketinggian dan kedekatan,

sebagaimana dalam firman Allah,
{21} O o3

“Yang disaksikan oleh malaikat-malaikat yang didekatkan kepada
Allah.” (QS. Al Muthaffifin:21)

Dan masih banyak keutamaan lainnya. (Lihat Al Irsyaad ilaa
shohiihil I'tiqaad, Syaikh Shalih Al Fauzan).

D. Buah Keimanan Kepada Malaikat

Keimanan seorang mukmin yang benar terhadap malaikat akan

membuahkan hal-hal berikut ini.
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1. Menambah ilmu tentang keagungan, kekuatan, dan kekuasaan Allah
Ta’ala. Karena keagungan makhluk (malaikat, ed) menujukkan
keagungan penciptanya.

2. Bersyukur kepada Allah terhadap penjagaan-Nya terhadap manusia,
karena di antara malaikat ada yang bertugas menjaga mereka,
mencatat amal-amal mereka, serta memberikan maslahat-maslahat
(manfaat) yang lainnya bagi mereka.

3. Muncul kecintaan kepada malaikat disebabkan ketaatan mereka
beribadah kepada Allah ‘Azza wa Jalla. (Syarhu Ushuulil Iman,
Syaikh Ibnu ‘Utsamin)

Demikian bebrapa penjelasan mengenai keimanan yang benar
terhadap para malaikat Allah. Semoga dapat menambah ilmu dan

menambah keimanan kita. Wallohul musta’an.
Penulis: Abu ‘Athifah Adika Mianoki

Sumber : http://muslim.or.id

28| Halaman


http://muslim.or.id/aqidah/keimanan-yang-benar-terhadap-malaikat-allah.html

DAGAIMANA CRIMAN
HEPADA

HITAD AL

aaaaaaaaaa



Iman kepada kitab-kitab Allah merupakan salah satu rukun iman
yang wajib diimani oleh setiap muslim. Bagaimana beriman kepada kitab
Allah? Simak pembahasan berikut. Semoga Allah ‘Azza wa Jalla

menunjukkan kepada kita aqidah yang lurus.
A. Urgensi Iman kepada Kitab Allah

Iman kepada kitab yang Allah turunkan merupakan salah satu ushul
(landasan) iman dan merupakan rukun iman yang enam. Iman yang
dimaksud adalah pembenaran yang disertai keyakinan bahwa kitab-kitab
Allah haq dan benar. Kitab-kitab tersebut merupakan kalam Allah ‘Azza
wa Jalla yang di dalamnya terdapat petunjuk dan cahaya kepada umat
yang turun kepadanya kitab tersebut. Diturunkanya kitab merupakan di
antara bentuk kasih sayang Allah kepada hambanya karena besarnya
kebutuhan hamba terhadap kitab Allah. Akal manusia terbatas, tidak
bisa meliputi rincian hal-hal yang dapat memberikan manfaat dan

menimbulkan madharat bagi dirinya.
B. Cakupan Iman Kepada Kitab Allah
Iman kepada kitab Allah harus mencakup empat perkara :

¢ Pertama: Mengimani bahwa turunnya kitab-kitab Allah benar-benar
dari sisi Allah Ta’ala.

¢ Kedua: Mengimani nama-nama kitab yang kita ketahui namanya
seeprti Al Quran yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
shallallahu ‘alaihi wa sallam, Taurat yang diturunkan kepada Nabi
Musa ‘alaihis salaam, Injil yang diturunkan kepada Nabi ‘Isa ‘alathis
salaam, dan Zabur yang diturunkan kepada Nabi Dawud ‘alaihis
salaam. Sedangkan vyang tidak kita ketahui namanya, kita

mengimaninya secara global.
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e Ketiga: Membenarkan berita-beritanya yang benar, seperti berita
mengenai Al Quran, dan berita-berita lain yang tidak diganti atau
diubah dari iktab-kitab terdahulu sebelum Al Quran.

¢ Keempat: Mengamalkan hukum-hukumnya yang tidak dihapus,
serta ridho dan tunduk menerimanya, baik kita mengetahui

hikmahnya maupun tidak. (Syarh Ushuulil Iman, hal 30)

1. Kitab-Kitab Sebelum Al Quran Telah Dimansukh (Dihapus)

Seluruh kitab-kitab terdahulu telah termansukhkan (terhapus) oleh
Al Quran Al ‘Adziim. Allah Ta’ala berfirman,

“Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Qur’an dengan membawa
kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab
(yang diturunkan sebelumnya) dan sebagai muhaimin terhadap kitab-
kitab yang lain itu...” (QS. Al Maidah: 48).

Maksud “muhaimin” adalah Al Quran sebagai haakim (yang
memutuskan benar atau tidaknya, ed) apa yang terdapat dalam Kkitab-
kitab terdahulu. Berdasarkan hal ini, maka tidak dibolehkan
mengamalkan hukum apapun dari hukum-hukum kitab terdahulu,

kecuali yang benar dan diakui oleh Al Quran. (Syarh Ushuulil Iman, hal
30-31)

Kitab-kitab terdahulu semuanya mansukh (dihapus) dengan
turunnya Al Quran Al ‘Adziim yang telah Allah jamin keasliannya.
Karena Al Quran akan tetap menjadi hujjah bagi semua makhluk sampai

hari kiamat kelak. Dan sebagai konsekuensinya, tidak boleh berhukum
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dengan selain Al Quran dalam kondidi apapun. Sebagaimana yang

disebutkan dalam firman Allah ,

Ll R S LAYT 2l Al G S o) G 0 1 S L8 b e e

{59} kst

“---Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Qur’an) dan Rasul (sunnahnya), jika
kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang
demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.”

(QS. An Nisaa’: 59).

(Husuulul Ma’'muul bi Syarhi Tsalaatsatil Ushuul, hal 33)

2. Setiap Rasul Memiliki Kitab
Setiap Rasul memiliki kitab. Dalilnya dalah firman Allah,
{25} ... Olaalls QS Seaie Gy clially ULy WL 3

“Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan
membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan bersama
mereka Al Kitab dan neraca (keadilan)...”

(QS. Al Hadiid: 25)

Ayat ini menjadi dalil bahwa setiap rasul memiliki kitab, namun kita
tidak mengetahui seluruh kitab. Kita hanya mengetahuii sebagiannya,
seperti shuhuf Ibrahim dan Musa, Taurat, Zabur, Injil, dan Al Quran.
Kita mengimani setiap kitab yang diturunkan kepada para rasul. Jika kita
tidak mengetahuinya, maka kewajiban kita adalah beriman secara global.
(Syarh al ‘Agidah al Washitiyah, hal 40)
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3. Sikap Manusia Terhadap Kitab yang Allah Turunkan

Manusia terbagi menjadi tiga golongan dalam menyikapi kitab

samawi yang Allah turunkan:

¢ Golongan pertama: Orang-orang yang mendustakan semuanya.
Mereka adalah musuh-musuh para rasul dari kalangan orang kafir,
orang musyrik, dan ahli filsafat.

¢ Golongan kedua: Orang-orang mukmin yang beriman terhadap
seluruh rasul dan kitab yang diturunkan kepada mereka.

Sebagaimana Allah firmankan,

‘Rasul telah beriman kepada Al Qur’an yang diturunkan
kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang
beriman. Semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya,
kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya...”

(QS. Al Baqoroh: 285).

¢ Golongan ketiga: Orang-orang Yahudi dan Nashrani serta yang

mengikuti jalan mereka. Mereka mengatakan,
{01} ... sere L B3l Al G 8oy Ly 50805 Uile U3l Uy (a5

“...Kami hanya beriman kepada apa yang diturunkan kepada kami”.
Dan mereka kafir kepada Al Qur’an yang diturunkan sesudahnya,
sedang Al Qur’an itu adalah (Kitab) yang hak. yang membenarkan

apa yang ada pada mereka,,,”
(QS. Al Baqoroh: 91).

Mereka beriman terhadap sebagian kitab, namun kufur dengan

sebagian yang lain. Allah berfirman tentang mereka,
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“... Apakah kamu beriman kepada sebahagian Al Kitab (Taurat)
dan ingkar terhadap sebahagian yang lain? Tiadalah balasan bagi
orang yang berbuat demikian daripadamu, melainkan kenistaan
dalam kehidupan dunia, dan pada hari kiamat mereka dikembalikan
kepada siksa yang sangat berat. Allah tidak lengah dari apa yang
kamu perbuat” (QS. Al Baqoroh:85).

Tidak ragu lagi bahwa beriman dengan sebagian kitab dan kufur
dengan sebagian yang lain sama saja dengan kufur terhadap semuanya.
Karena keimanan harus mencakup dengan seluruh kitab samawi dan
seluruh para rasul, tidak memebdakan dan menyelisihi sebagiannya.
Allah Ta’ala mencela orang-orang yang membedakan dan menyelisihi

kitab, sebagaimana firman-Nya,
{176} 2 (383 & QSN 8 ) BRI 0l e

“..dan sesungguhnya orang-orang yang berselisih tentang
(kebenaran) Al Kitab itu, benar-benar dalam penyimpangan yang jauh
(dari kebenaran)” (QS. Al Baqoroh:176).

(Al Irsyaad ilaa Shahiihil I'tigaad, hal 143-144)

4. Mengimani Al Quran dengan Benar

Termasuk keimanan kepada kitab Allah adalah beriman kterhadap
Al Quran yang diturunkan kepada Nabi Terakhir, Muhammad
shallallahu ‘alaihi wa sallam . Keimanan terhadap Al Quran yang benar
sebagaimana diungkapakan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah di dalam
kitab beliau al ‘Aqidah al Washitiyah. Beliau mengatakan, “ Termasuk
keimanan kepada Allah dan kitab-kitab-Nya yaitu beriman bahwa Al

Quran merupakan kalam Allah yang diturunkan dan bukan makhluk. Al
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Quran berasal dari-Nya dan akan kembali kepada-Nya. Alllah Ta’ala
berbicara secara hakiki. Dan sesungguhnya Al Quran yang diturunkan
kepada Muhammad merupakan kalam Allah yang hakiki dan bukan
kalam selain-Nya. Tidak boleh memutlakkan perkataan bahwa Al Quran
merupakan hikayat dari kalam Allah atau merupakan ungkapan (ibaroh)
dari kalam Allah. Bahkan jika manusia membacanya dan menulisnya
dalam mushaf bukan berarti menafikan bahwa Al Quran merupakan
kalam Allah yang hakiki. Karena kalam hanya disandarkan secara hakiki
pada yang pertama kali mengucapkannya bukan kepada yang
menyampaikannya kemudian. Al Quran merupakan kalam Allah baik
huruf dan maknanya, bukan hanya huruf tanpa makna atau makna tanpa
huruf.” (matan al ‘Aqidah al Washitiyah)

C. Faedah Iman Kepada Kitab Allah

Iman kepada kitab-kitab Allah akan membuahkan faedah yang

agung, di antaranya :

e Pertama: Mengetahui perhatian Allah terhadap para hambanya
dengan menurunkan kitab kepada setiap kaum sebagai petunjuk bagi
mereka.

e Kedua: Mengetahui hikmah Allah Ta’ala mengenai syariat-syariat-
Nya, di mana Allah telah menurunkan syariat untuk setiap kaum yang

sesuai dengan kondisi mereka, sebagaimana yang Allah firmankan,
148} ... BGleas Aoy 2Kie Ulan 8-

“.-Untuk tiap-tiap umat diantara kamu , Kami berikan aturan dan

jalan yang terang...” (QS. Al Maidah: 48).

e Ketiga: Mensyukuri nikmat Allah berupa diturunkanya kitab-
kitab(sebagai pedoman dan petunjuk, ed). (Syarh Ushuulil Iman, hal
31).
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Demikianlah secara ringkas aqidah ahlussunnah tentang iman
kepada kitab suci. Semoga tulisan yang ringkas ini bermanfaat. Wa
shallallahu ‘alaa Nabiyyinaa Muhammad wa ‘ala aalihi wa shahbihi wa

sallam.

Sumber Rujukan :

1. Syarhu Ushuulil Iman, Syaikh Muhammad bin Sholih Al ‘Utsaimin,
Penerbit Daarul Qasim, Cetakan pertama, 1419 H

2. Al Irsyaad ilaa Shahiihil I'tiqaad, Syaikh Sholih Al Fauzan, Penerbit
Maktabah Salsabiil, Cetakan pertama, tahun 2006.

3. Syarhu al ‘Aaqidah al Washitiyah, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah,
Kumpulan Ulama, Penerbit Daarul Ibnul Jauzi.

4. Husuulul Ma’'muul bi Syarhi Tsalaatsatil Ushuul, Syaikh Abdullah Al
Fauzan, Penerbit Maktabah ar Rusyd, Riyadh, Cetakan pertama,
tahun 1422H/2001 M.

Penulis: Abu ‘Athifah Adika Mianoki
Muroja’ah: M. A. Tuasikal

Sumber : http://muslim.or.id
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Rukun Iman keempat yang harus diimani oleh setiap mukmin adalah
beriman kepada para Nabi dan Rasul utusan Allah. Diutusnya Rasul
merupakan nikmat yang sangat agung. Kebutuhan manusia terhadap
diutusnya Rasul melebihi kebutuhan manusia terhadap hal-hal lain.
Untuk itu, kita tidak boleh salah dalam meyakini keimanan kita kepada
utusan Allah yang mulia ini. Berikut adalah penjelasan mengenai hal-hal

yang berkaitan dengan iman kepada Nabi dan Rasul.
A. Dalil-Dalil Kewajiban Beriman Kepada Para Rasul

Terdapat banyak dalil yang menunjukkan wajibnya beriman kepada

para Rasul, di antaranya adalah firman Allah Ta’ala,
sl s LSV ASSTVy LAY BTl s AL Gale (e Sall ST

“Akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada
Allah, hari kiamat, malaikat-malaikat, kitab-kitab, dan nabi-nabi”
(QS. Al Bagarah: 177)

Gidal's Uit 5185 4Ly o sl (i (388 9 4l 45 a0y iy oyl (8
“Semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-
kitab-Nya, dan Rasul-rasul-Nya (mereka mengatakan):’ Kita tidak
membeda-bedakan antara seseorangpun (dengan yang lain) dan
rasul-rasul-Nya’, dan mereka mengatakan “Kami dengar dan kami

taat...” (QS. Al Bagarah: 285)

Pada ayat-ayat di atas Allah menggandengkan antara keimanan
kepada para Rasul dengan keimanan terhadap diri-Nya, malaikat-
malaikat-Nya, dan kitab-kitab-Nya. Allah menghukumi kafir orang yang
membedakan antara keimanan kepada Allah dan para Rasul. Mereka
beriman terhadap sebagian namun kafir tehadap sebagian yang lain (Al

Irsyaad ilaa shahiihil I'tiqaad, hal 146)
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B. Pokok-Pokok Keimanan Terhadap Para Rasul

Keimanan yang benar terhadap para Rasul Allah harus mengandung

empat unsur pokok yaitu:

1. Beriman bahwasanya risalah yang mereka bawa benar-benar risalah
yang berasal dari wahyu Allah Ta’ala.

2. Beriman terhadap nama-nama mereka yang kita ketahui.

3. Membenarkan berita-berita yang shahih dari mereka.

4. Beramal dengan syariat Rasul yang diutus kepada kita, yaitu penutup
para Nabi, Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam. (Syarhu
Ushuuill Iman, hal 34-35)

C. Antara Nabi dan Rasul

Sebagian ulama berpendapat bahwa nabi sama dengan rasul. Namun
pendapat yang benar adalah nabi berbeda dengan rasul, walaupun
terdapat beberapa persamaan. Nabi adalah seseorang yang Allah beri
wahyu kepadanya dengan syariat untuk dirinya sendiri atau
diperintahkan untuk menyampaikan kepada kaum yang sudah
bertauhid. Sedangkan rasul adalah seorang yang Allah beri wahyu
kepadanya dengan syariat dan diperintahkan untuk menyampaikan
kepada kaum yang menyelisihnya. Nabi dan rasul memiliki beberapa

persamaan dan perbedaan.
Persamaan Nabi dan Rasul adalah :

e Nabi dan Rasul sama-sama utusan Allah yang diberi wahyu oleh
Allah, berdasarkan firman Allah,

(95 5L 0 A e WLy

“Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang rasul pun dan

tidak (pula) seorang nabi...” (QS. Al Hajj:52).
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Dalam ayat ini Allah membedakan antara nabi dan rasul, namun

menjelasakan kalau keduanya merupakan utusan Allah.

¢ Nabi dan rasul sama-sama diutus untuk menyampaikan syariat.

e Nabi dan rasul ada yang diturunkan kepadanya kitab, ada pula yang
tidak.

Perbedaan Nabi dan Rasul :

e Nabi diberi wahyu untuk disampaikan kepada kaum yang sudah
bertauhid atau untuk diamalkan bagi dirinya sendiri, sebagaimana
dalam sebuah hadist, "Dan akan datang Nabi yang tidak memiliki satu
pun pengikut”. Sedangkan rasul diutus untuk menyampaikan syariat
kepada kaum yang menyelisihinya.

e Nabi mengikuti syariat sebelumnya yang sudah ada, sedangkan Rasul
terkadang mengikuti syariat sebelumnya -seperti Yusuf yang diutus
untuk kaumnya dengan syariat yang dibawa oleh Ibrahim dan
Ya’qub- dan terkadang membawa syariat baru. (Diringkas dari Syarh
al ‘Agidah Ath Thahawiyah Syaikh Sholeh Alu Syaikh, hal 227-234)

1. Para Nabi dan Rasul Mengajarkan Agama yang Satu

Seluruh Nabi mengajarkan agama yang satu, walaupun mereka

memiliki syariat-syariat yang berbeda. Allah Ta’ala berfirman,

sl O (e s (o sy a3l 4y UiaTgla’s G Ginl (o315 s gd 4y e 0l) (e 81 805
aah ) AEEY Ty
“Dia telah mensyariatkan bagi kamu tentang agama apa yang telah

diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan

kepadamu dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa,
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dan Isa yaitu : Tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah

belah tentangnya.... "(QS. Asy Syuuraa:13)

2l 1 ST o3 1 {51} e Oslariley I a1k 'y R (a5 (L0 GG
{52} o3kt &, Ul

“Wahai para rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, dan
kerjakanlah amal yang shaleh. Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui
apa yang kamu kerjakan. Sesungguhnya (agama tauhid) ini, adalah

agama kamu semua, agama yang satu dan Aku adalah Tuhanmu,

maka bertakwalah kepada-Ku” (QS. Al Mu'minun:51-52)

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Sesungguhnya
seluruh nabi memiliki agama yang satu, dan para nabi adalah saudara”

(Muttafaqun ‘alaih).

Agama seluruh para Nabi adalah satu, yaitu agama Islam. Allah tidak
akan menerima agama selain Islam. Yang dimaksud dengan islam adalah
berserah diri kepada Allah dengan mentauhidkan-Nya, tunduk kepada
Allah dengan mentaatinya, dan menjauhkan diri dari perbuatan syirik

dan orang-orang musyrik. (Al Irsyaad ilaa Shahiihil I'tiqaad hal 159-160).
Mendustakan Satu = Mendustakan Semuanya

Kewajiban seorang mukmin adalah beriman bahwa risalah para
Rasul adalah benar-benar dari Allah. Barangsiapa mendustakan risalah
mereka, sekalipun hanya salah seorang di antara mereka, berarti ia telah
mendustakan seluruh para rasul. Hal ini berdasarkan firman Allah

Ta’ala :
Ol Al 7 58 o7 e

“Kaum Nabi Nuh telah mendustakan para Rasul” (QS. Asy
Syu’araa’:105)
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Dalam ayat in Allah menilai tindakan kaum Nuh sebagai pendustaan
kepada para rasul yang diutus oleh Allah, padahal ketika diutusnya Nuh
belum ada seorang Rasulpun selain Nabi Nuh ‘alaihis salaam.
Berdasarkan hal ini maka orang-orang Nasrani yang mendustakan
Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam dan tidak mau mengikuti
beliau berarti mereka telah mendustakan Al Masih bin Maryam (Nab Isa
‘alaihis salaam) dan tidak mengikuti ajarannya. (Syarhu Ushuulil Iman

hal 34-35)

2. Mengimani Nama Para Rasul

Termasuk pokok keimanan adalah kita beriman bahwa para Rasul
Allah memiliki nama. Sebagiannya diberitakan kepada kita dan
sebagiannya tdak diberitakan kepada kita. Yang diberikan kepada kita
seperti Muhanmad, Ibrahim, Musa, ‘Isa, dan Nuh ‘alahimus shalatu wa
salaam. Kelima nama tersebut adalah para Rasul ‘Ulul Azmi. Allah Ta’ala
telah menyebut mereka pada dua (tempat) surat di dalam Al Quran yakni

surat Al Ahzaab dan As Syuraa,
e O e s (s ml s s (oay ia'y agiliae il (g URAT 3

“Dan ingatlah ketika Kami mengambil perjanjian dari nabi-nabi dan
dari kamu (sendiri), dart Nuh, Ibrahim, Musa, dan Isa bin Maryam...”
(QS. Al Ahzab:7)
sl ) e Ty sy D) 4 Uila g’y Sll) Wiyl (635 a5h o (Sl 0l o K105

ead | AEY

“Dia telah mensyariatkan bagi kamu tentang apa yang telah
diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah kami wahyukan
kepadamu dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa,
dan Isa yaitu: Tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah-

belah tentangnya” (QS. Asy Syuraa:13)
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Adapun terhadap para Rasul yang tidak kita ketahui nama-namanya,

kita beriman secara global. Allah Ta’ala berfirman,
Sile Galali o o gy Slile Balad (o agle Gl o SL BLLT ST

“Dan sesungguhnya telah Kami utus bebrapa orang rasul sebelum
kamu, di antara mereka ada yang Kami ceritakan kepadamu dan di
antara mereka ada (pula) yang tidak Kami ceritakan kepadamu”
(QS. Al Mukmin:78). (Syarhu Ushuulil Iman,hal 35)

3. Para Rasul Pemberi Kabar Gembira Sekaligus Pemberi

Peringatan

Allah mengutus para Rasul untuk menyampaikan kabar gembira
sekaligus memberikan peringatan. Ini merupakan salah satu dari hikmah
diutusnya para rasul kepada manusia. Maksud menyampaikan kabar
gembira adalah menyebutkan pahala bagi orang yang taat, sekaligus
memberikan peringatan kemudian mengancam orang yang durhaka dan

orang kafir dengan kemurkaan dan siksa Allah. Allah Ta’ala berfirman,
LasSa e ) 8T JLO) 30 455 A e Gl &80 S ( pdi’s cp e S

“(Mereka Kami utus) selaku rasul-rasul pembawa berita gembira dan
pemberi peringatan agar tidak ada lagi alasan bagi manusia
membantah Allah sesudah diutusnya rasul-rasul itu”

(QS. An Nisaa’ 165).

Ayat ini merupakan dalil bahwa tugas para Rasul ialah memberikan
kabar gembira bagi siapa saja yang mentaati Allah dan mengikuti
keridhaan-Nya dengan melakukan kebaikan. Dan bagi siapa yang
menentang perintah-Nya dan mendustakan para rasul-Nya akan
diancam dengan hukum dan siksaan. (Husuulul Ma’'muul bi Syarhi

Tsalaatsatil Ushuulhal 195-196)
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Nuh yang Pertama, Muhammad Penutupnya

Termasuk keyakinan Ahlus sunnah adalah beriman bahwasanya
Rasul yang petama diutus adalah Nuh ‘alaihis salaam dan yang terkhir
adalah Muhammad shallallahu ‘alaithi wa sallam. Dalil yang

menunjukkan bahwa Nuh adalah Rasul pertama adalah firman Allah,
o3ns o Ol 58 M IGS e il)

“Sesungguhnya Kami telah memberkan wahyu kepadamu
sebagaman Kami telah memberikan wahyu kepada Nuh dan nabi-nabi

yang kemudiannya...” (An Nisaa’:163)

Para ulama berdalil dengan ayat ini bahwa Nuh adalah rasul
pertama. Sisi pendalilannya adalah dari kalimat “dan nabi-nabi yang
kemudiannya”. Jika ada rasul sebelum Nuh tentunya akan dikatakan

dalam ayat ini.

Adapun dalil dari sunnah adalah sebuah hadist shahih tentang
syafa’at, ketika manusia mendatangi Nabi Adam untuk meminta syafaat,
beliau berkata kepada mereka, “Pergilah kalian kepada Nuh, karena ia
adalah rasul pertama yang diutus ke muka bumi”. Maka mereka pun
mendatangi Nuh dan berkata: “engkau adalah rasul pertama yang diutus
ke bumi...” (Muttafaqun ‘alaihi). Hadist ini merupakan dalil yang paling
kuat menunjukkan bahwa Nuh adalah rasul pertama. Dan Nabi Adam
sendiri menyebutkan bahwa Nuh sebagai Rasul pertama di atas muka

bumi. (Husuulul Ma’muul bi Syarhi Tsalaatsatil Ushuulhal 196-197)

Sedangkan Rasul yang terakhir adalah Muhammad sholallahu ‘alaihi

wa salaam. Dalilnya adalah firman Allah Ta’ala.

Gl ¢0,% (s S0 (I (ol J887 ) U7 o0 A7) i T s (st
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“Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki di
antara kalian, tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup para Nabi.
Dia adalah Allah Maha Mengetahui segala sesuatu”

(QS. Al Ahzab:40).

Rasulullah sholallahu ‘alaihi wa salaam bersabda, “Aku adalah
penutup para Nabi, dan beliau berkata :’ Tidak ada Nabi sesudahku”. Hal
ini melazimkan berakhirnya diutusnya para Rasul, karena berakhirnya
yang lebih umum (yakni diutusnya Nabi) melazimkan berakhirnya yang
lebih khusus (yakni diutusnya Rasul). Makna berakhirnya kenabian
dengan kenabian Muhammad yakni tidak adanya pensyariatan baru
setelah kenabian dan syariat yang dibawa oleh Muhammad shallallahu

‘alaihi wa sallam. (Al Irsyaad ilaa Shahiihil I'tigaad hal 173).
D. Buah Manis Iman yang Benar Terhadap Para Rasul

Keimanan yang benar terhadap para Rasul Allah akan memberikan

faedah yang berharga, di antaranya adalah:

1. Mengetahui akan rahmat Allah dan perhatian-Nya kepada manusia
dengan mengutus kepada mereka para Rasul untuk memberi
petunjuk kepada merka kepada jalan Allah dan memberikan
penjelasan kepada mereka bagaimana beribadah kepada Allah karena
akal manusia tidak dapat menjangkau hal tersebut.

2. Bersyukur kepada Allah atas nikmat yang sangat agung ini.

3. Mencintai para Rasul,, mengagungkan mereka , serta memberikan
pujian yang layak bagi mereka. Karena mereka adalah utusan Allah
Ta’ala dan senantiasa menegakkan ibadah kepada-Nya serta
menyampaikan risalah dan memberikan nasehat kepada para hamba.
(Syarhu Ushuuill Iman hal 36)

Semoga Allah Ta’ala senantiasa menetapkan hati kita kepada
keimanan yang benar. Washolallahu ‘alaa Nabiyyina Muhammad.
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Iman kepada hari akhir hukumnya wajib dan kedudukannya dalam
agama merupakan salah satu di antara rukun iman yang enam. Banyak
sekali Allah Ta’ala menggandengkan antara iman kepada Allah dan iman
kepada hari akhir, karena barangsiapa yang tidak beriman kepada hari
akhir, tidak mungkin akan beriman kepada Allah. Orang yang tidak
beriman dengan hari akhir tidak akan beramal, karena seseorang tidak
akan beramal kecuali dia mengharapkan kenikmatan di hari akhir dan
takut terhadap adzab di hari akhir.9

Disebut hari akhir karena pada hari itu tidak ada hari lagi setelahnya,
saat itu merupakan tahapan yang terakhir. Keimanan yang benar
terhadap hari akhir mancakup tiga hal pokok yaitu mengimani adanya
hari kebangkitan, mengimani adanya hisaab (perhitungan) dan jazaa’
(balasan), serta mengimani tentang surga dan neraka. Termasuk juga
keimanan kepada hari akhir adalah mengimani segala peristiwa yang
akan terjadi setelah kematian seperti fitnah kubur, adzab kubur, dan

nikmat kubur.
1. Mengimani Adanya Hari Kebangkitan

Hari kebangkitan adalah hari dihidupkannya kembali orang yang
sudah mati ketika ditiupkannya sangkakala yang kedua. Kemudian
manusia akan berdiri menghadap Rabb semesta alam dalam keadaan
telanjang tanpa alas kaki, telanjang tanpa pakaian, dan dalam keadaan

tidak disunat. Allah Ta’ala berfirman,

{104} (els U8 1) Tale 152 S (318 U5 TS5 L8 480 Ul (18 GEL (5 505 7'

° Syarh al ‘Aqidah al Washitiyah hal 482, Syaikh Muhammad bin Sholih al ‘Utsaimin.
Dalam kitab Syarh al ‘Aqidah al Washitiyah. Kumpulan Ulama. Penerbit Daarul Ibnul Jauzi
1% Ibid. Syaikh ‘Utsaimin menjelaskan bahwa manusia akan melalui lima tahapan
kehidupan yaitu tahapan ketika manusia belum ada,, tahapan ketika dalam perut ibu,
tahapan kehidupan dunia, tahapan hidup di alam barzakh, dan tahapan kehidupan akherat.
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“Yaitu) pada hari Kami gulung langit sebagai menggulung lembaran —
lembaran kertas. Sebagaimana Kami telah memulai panciptaan
pertama begitulah Kami akan mengulanginya. Itulah suatu janji yang
pasti Kami tepati; sesungguhnya Kamilah yang akan

melaksanakannya.” (QS. Al Anbiyaa’:104)

Hari kebangkitan merupakan kebenaran yang sudah pasti.
Ditetapkan oleh Al Quran, As Sunnah dan Ijmaa’ (konsensus) kaum

muslimin. Allah Ta’ala berfirman,
{16} 05t bl 275 288 55 {15} (sl ells 3 (K5 25

“Kemudian, sesudah itu, sesungguhnya kamu sekalian benar-benar
akan mati(15). Kemudian, sesungguhnya kamu sekalian akan
dibangkitkan (dari kuburmu) di hari kiamat.(16)”
(QS. Al Mukminun:15-16)

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda :
Y6 3l e slin Al p g il ey

“Pada hari kiamat, seluruh manusia akan dikumpulkan dalam

keadaan tanpa alas kaki, telanjang, dan tidak disunat™

Kaum muslimin juga telah sepakat mengenai kepastian adanya hari

kebangkitan ini.'2
2. Mengimani Adanya Hari Perhitungan dan Pembalasan

Termasuk perkara yang harus diimani berkenaan dengan hari akhir
adalah mengimani adanya hari perhitungan dan pembalasan. Seluruh

amal perbuatan setiap hamba akan dihisab dan diberi balasan. Hal ini

" H.R Muslim 2859
12 Syarh Ushuulil Iman hal 38-39. Syaikh Muhammad bin Sholih Al ‘Utsaimin. Penerbit
Daarul Qasim. Cetakan pertama 1419 H

49 |Halaman



juga telah ditetapkan oleh Al Quran, As Sunnah dan ijmaa’ kaum

muslimin.
Allah Ta’ala berifrman,
{26} pelian Lile () 23 {25} aeld) Gl &)

“Sesungguhnya kepada Kami-lah kembali mereka(25). kemudian
sesungguhnya kewajiban Kami-lah menghisab mereka.”

(QS. Al Ghasiyah:25-26)

By L Wl 353 (e Tia (B (S (ofT5 Uik (i 103 D8 080 o'l Tl (51 sll il
147} Oelals

“Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari kiamat,
maka tiadalah dirugikan seseorang barang sedikitpun. Dan jika
(amalan itu) hanya seberat biji sawipun pasti Kami mendatangkan
(pahala)nya. Dan cukuplah Kami sebagai pembuat perhitungan.”
(QS. Al Anbiyaa’:47)

Telah shahih dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam , beliau
bersabda,
S5 ol Lglany ol i aa (e | e 4l i€ ladee ()8 A 41 S Lglony o8 Liny 8 (e
Bas) 5 A i Lelee 8 Ll
“Barangsiapa yang berniat melakukam suatu kebaikan, lalu
mengerjakannya, maka Allah telah menulisnya sepuluh hingga tujuh

ratus kebaikan, bahkan sampai kelipatan yang lebih banyak lagi.

Sedangkan barangsiapa yang berniat melakukan keburukan, lalu
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mengerjakannya, maka Allah hanya akan menulisnya satu keburukan

saja“3

Kaum muslimin juga telah bersepakat tentang adanya hari
perhitungan dan pembalasan. Dan ini sesuai dengan tuntutan hikmah
Allah Ta’ala.14

3. Mengimanai Adanya Surga dan Neraka

Hal lain yang harus diimani seorang muslim adalah tentang surga
dan neraka. Keduanya merupakan tempat kembali yang abadi bagi
makhluk. Surga adalah kampung kenikmatan yang dipersiapkan oleh
Allah Ta’ala bagi orang-orang yang beriman. Sedangkan neraka adalah
hunian yang penuh dengan adzab yang dipersiapkan oleh Allah Ta'ala

untuk orang-orang kafir. Allah Ta’ala berfirman :
{14} x> A G Bl {13} aand A1 DT )

“Sesungguhnya orang-orang yang banyak berbakti benar-benar
berada dalam syurga yang penuh keni'matan. dan sesungguhnya
orang-orang yang durhaka benar-benar berada dalam neraka”

(Al Infithaar:13-14)

Berkaitan dengan surga dan neraka, ada beberapa hal penting yang
merupakan keyakinan ahlus sunnah yang membedakannya dengan ahlul
bid’ah :

Pertama: Surga dan Neraka Benar Adanya

Keberadaan surga dan nereka adalah haq (benar adanya). Tidak ada
keraguan di dalamnya. Neraka disediakan bagi musuh-musuh Allah,

sedangkan surga dijanjikan bagi wali-wali Allah. Penyebutan tentang

 H.R Muslim 162
1 Syarh Ushuulil Iman hal 39-40
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surga dan neraka dalam Al Quran dan As Sunnah sangatlah banyak.
Terkadang disebutkan tentang kondisi penduduk surga dan neraka.
Terkadang disebutkan tentang janji kenikmatan surga dan adzab di
neraka. Terkadang disebutkan dorongan agar bersemangat meraih surga
dan ancaman dari neraka. Demikian pula As Sunnah banyak
menyebutkan tentang surga dan neraka. Itu semua menunjukkan bahwa

keberadaan surga dan neraka adalah benar adanya. 15
Kedua: Surga dan Neraka Sekarang Sudah Ada

Ahlus sunnah telah sepakat bahwa keduanya merupakan makhluk
Allah yang telah ada sekarang. Hal ini bertentangan dengan keyakinan
mu’tazilah dan godariyah yang lebih mengedepankan akal mereka.

Adapun dalilnya adalah firman Allah,
{133 } 0uiell Sided [t )3T Sl Lelatie 450y &0 (85 ) Vs s

“Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan
kepada surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang telah
disediakan untuk orang-orang yang bertakwa”
(QS. Ali Imran:133)

Tentang neraka Allah berfirman,
{131} CroASU el a0 AN 1

“Dan peliharalah dirimu dari api neraka, yang telah disediakan
untuk orang-orang yang kafir”
(QS. Ali Imran:131)

' Lihat dalil-dalil selengkapnya dalam Ma’arijul Qobul hal 470-472. Syaihk Hafidz bin
Ahmad Hakami. Penerbit Darul Kutub ‘Tlmiyah. Cetakan pertama 1424 H/2004 M
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Diriwayatkan juga bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah
melihat Sidratul Muntaha, kemudian melihat dan masuk ke dalam surga.

Hal ini terjadi ketika beliau Isra’ Mi'raj.16

Ketiga: Penciptaan Surga dan Neraka Sebelum Penciptaan
Makhluk

Dalilnya adalah firman Allah Ta’ala,
{19} Osalall (e U 5858 §a 00 o2 LY Ll Euin (e K8 A8a) Sa'y Ty Gl (LI 230

“(Dan Allah berfirman): “Hai Adam bertempat tinggallah kamu
dan isterimu di surga serta makanlah olehmu berdua (buah-buahan) di
mana saja yang kamu sukai, dan janganlah kamu berdua mendekati
pohon ini, lalu menjadilah kamu berdua termasuk orang-orang yang
zalim.”” (QS. Al A’raf: 19)

Surga ada setelah ditiupkannya ruh pada diri Adam. Hal ini

menunjukkan surga sudah ada sebelum penciptaan Adam.7.

Keempat: Surga dan Neraka Sudah Ditentukan Siapakah Yang
Akan Menjadi Penghuninya

Dalilnya adalah firman Allah Ta’ala,
YT Dol (e 1D alead U3 2

“Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam)
kebanyakan dari jin dan manusia ... ”
(QS. Al A’raf: 179)

'® Lihat Syarh al ‘Aqidah at Thahawiyah hal 1056-1058, Al Imam Ibnu Abil ‘Izz al Hanafi.
Dalam Jaami’us Syuruuh al ‘Agidah at Thahawiyah. Penerbit Daarul Ibnul Jauzi cetakan
pertama tahun 2006.

'7 Syarh al ‘Agidah at Thahawiyah hal 1070, Syaikh Sholih Alu Sayikh. Dalam Jaami’us
Syuruuh al ‘Agidah at Thahawiyah. Penerbit Daarul Ibnul Jauzi cetakan pertama tahun
2006.

53|Halaman



Dari ‘Aisyah, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

Ol b ot s Lol il Sal Ul B8 5 agill idlal 8 a5 Lo ngdl Slal diall G4 il o)
el

“...Sesungguhnya Allah telah menciptakan para penghuni untuk
jannah. Allah telah menentukan mereka sebagai penghuninya,
sedangkan mereka masih dalam tulang sulbi bapak-bapak mereka.
Allah juga telah menciptakan para penghuni bagi neraka. Allah telah
menentukan mereka sebagai penghuninya, padahal mereka masih

dalam tulang sulbi bapak-bapak mereka”:8 19
Kelima: Surga dan Neraka Kekal Abadi
Allah Ta’ala berfirman,

doda i slae Ol SLaG 9 a1y Gl il Ued (s 45801 88 ) shale () T
{108}

“Adapun orang-orang yang berbahagia, maka tempatnya di dalam
surga, mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali
jika Tuhanmu menghendaki (yang lain); sebagai karunia yang tiada

putus-putusnya.” (Huud:108)
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

1 05 Of aS3 ) 5 Tl )55 53 D8 ) gn G aSY () 5 Il ) g 8 ) gt (o oS () alie gl
Loa Lo 5yl inll oSH o 132505} g e Al el had | gudss D8 1 geni G oS0 )5 1l | 50545
1shend i€

“Datanglah suara berkumandang :Wahai ahli surga, sesungguhnya

kamu sekalian akan sehat dan tak pernah sakit. Kamu sekalian akan

'® 4R Muslim 2662, Abu awud 4713, An Nasa’i 1947, dan Ibnu Majah 82
' Lihat Syarh al ‘Aqidah at Thahawiyah, Ibnu Abil ‘Izz al Hanafi hal 1070-1071
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menjadi muda belia dan tak pernah tua lagi. Dan kalian pun akan

hidup dan tak akan pernah mati.”2°.

Keyakinan tentang surga dan neraka di atas, terangkum dalam
perkataan yang disampaikan oleh Imam Abu Ja’far At Thahawy
rahimahullah dalam kitab beliau al ‘Aqidah Ath Thahawiyah, beliau

menjelaskan,

Gogd AT (IR0 8 HEN 283 GBI 68 & (e (il Y 1A U Y (@l AN A8
Saf

“Surga dan neraka merupakan dua makhluk yang tidak akan
punah dan binasa. Sesungguhnya Allah telah menciptakan keduanya
sebelum penciptaan makhluk lainnya dan Allah juga telah menentukan

siapakah penghuninya...”!
4. Mengimanai Fitnah, Adzab, dan Nikmat Kubur

Dalil perkara ini sangat gamblang dan jelas. Allah Ta'ala
menerangkannya di banyak tempat dalam Al Quran. Demikian pula
penjabaran dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam tentang
masalah ini sangat banyak dan mencapai derajat mutawatir. Allah Ta’ala

berfirman,

Shae 7sad el 2T ) ga AT gl | shandy AU gl il e (b ¢ sddall 3 (503l
{93} CsH8S adlle (e W8T Gall e Al e sl 58 W8 Uy ¢ 5l

“...Alangkah dahsyatnya sekiranya kamu melihat di waktu orang-
orang yang zalim berada dalam tekanan sakratul maut, sedang para
malaikat memukul dengan tangannya, (sambil berkata):

“Keluarkanlah nyawamu” Di hari ini kamu dibalas dengan siksa yang

%% H,R Muslim 2837, At Tirmidzi 3246, dan Ahmad 319, dari hadist Abu Hurairah dan Abu
Said al Khudri

! Matan al ‘Aqidah at Thahawiyah.
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sangat menghinakan, karena kamu selalu mengatakan terhadap Allah
(perkataan) yang tidak benar dan (karena) kamu selalu

menyombongkan diri terhadap ayat-ayatNya.” (QS. Al An’am: 93)22

Adapun dalil tentang adanya siksa kubur adalah tentang kisah
pertanyaan malaikat di alam kubur kepada mayit tentang Rabbnya,
agamanya, dan nabinya. Allah Ta’ala lalu meneguhkan orang-orang yang
beriman dengan kata-kata yang mantap, sehingga dengan
kemantapannya ia menjawab, "Rabbku adalah Allah, agamaku Islam,
dan nabiku adalah Nabi Muhammad”. Sebaliknya Allah menyesatkan
orang-orang yang dzalim. Orang yang kafir hanya bisa menjawab,
“Hah...hah!Aku tidak tahu” sementara itu orang munafik atau orang
yang ragu menjawab :” Aku tidak tahu. Aku dengar orang-orang

mengatakan sesuatu, lalu aku ikut pula mengaatkannya”2s.
Faedah Iman yang Benar

Keimanan yang benar akan memberikan faedah yang bermanfaat.
Demikian pula keimanan yang benar terhadap hari akhir akan

memberikan manfaat yang besar, di antaranya :

1. Merasa senang dan bersemangat dalam melakukan kataatan dengan
mengharapkan pahalanya kelak di ahri akhir.

2. Merasa takut ketika melakukan kemaksiatan dan tidak suka kembali
pada maksiat karena khawatir mendapat siksa di hari akhir.

3. Hiburan bagi orang-orang yang beriman terhadap apa yang tidak
mereka dapatkan di dunia dengan mengharapkan kenikmatan dan

pahala di akhirat.24

?? Lihat dalil-dalil yang lebih lengkap dalam kitab Al Irsyaad ilaa Shahiihil I'tiqaad hal 224-
225. Syaikh Sholih Al Fauzan Penerbit Maktabah Salsabiil Cetakan pertama tahun 2006.

% Lihat Syarh Ushuulil Iman hal 42
** Ibid hal 44

56 | Halaman



Demikian penjelasan singkat tentang pokok-pokok keimanan kepada
hari akhir. Terdapat banyak perincian yang harus kita imani dari hal-hal
yang pokok tersebut. Insya Allah akan dijelaskan lebih rinci dalam
kesempatan lain. Semoga Allah meneguhkan iman kita hingga ajal

menjemput kita. Wallahul muwafiq.

Penulis: Abu ‘Athifah Adika Mianoki
Muroja’ah: M.A. Tuasikal
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Keimanan seorang mukmin yang benar harus mencakup enam
rukun. Yang terakhir adalah beriman terhadap takdir Allah, Baik takdir
yang baik maupun takdir yang buruk. Salah memahami keimanan
terhadap takdir dapat berakibat fatal, menyebabkan batalnya keimanan
seseorang. Terdapat beberapa permasalahan yang harus dipahami oleh
setiap muslim terkait masalah takdir ini. Semoga paparan ringkas ini
dapat membantu kita untuk memahami keimanan yang benar terhadap
takdir Allah. Wallahul musta’an.

A. Antara Qodho’ dan Qodar

Dalam pembahasan takdir, kita sering mendengar istilah godho’ dan
godar. Dua istilah yang serupa tapi tak sama. Mempunyai makna yang
sama jika disebut salah satunya, namun memiliki makna yang berbeda
tatkala disebutkan bersamaan.2s Jika disebutkan qodho’ saja maka
mencakup makna gqgodar, demikian pula sebaliknya. Namun jika
disebutkan bersamaan, maka qodho’ maknanya adalah sesuatu yang
telah ditetapkan Allah pada makhluk-Nya, baik berupa penciptaan,
peniadaan, maupun perubahan terhadap sesuatu. Sedangkan gqodar
maknanya adalah sesuatu yang telah ditentukan Allah sejak zaman azali.
Dengan demikian godar ada lebih dulu kemudian disusul dengan
godho’.26

B. Empat Prinsip Keimanan kepada Takdir

Pembaca yang semoga dirahmati oleh Allah. Perlu kita ketahui
bahwa keimanan terhadap takdir harus mencakup empat prinsip.

Keempat prinsip ini harus diimani oleh setiap muslim.

% Kata godho dan qadar ini serupa dengan kata iman dan islam, fakir dan miskin. Jika
keduanya disebut bersamaan, maka makna keduanya berbeda dan jika disebut secara
bersendirian, maka makna keduanya sama. [ed]

%® Lihat Syarh al ‘Aqidah al Wasithiyah hal 551. Syaikh Muhammad bin Sholih al ‘Utsaimin.
Dalam kitab Syarh al ‘Aqgidah al Washitiyah. Kumpulan Ulama. Penerbit Daarul Ibnul Jauzi
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Pertama: Mengimani bahwa Allah Ta'ala mengetahui dengan
ilmunya yang azali dan abadi tentang segala sesuatu yang terjadi baik
perkara yang kecil maupun yang besar, yang nyata maupun yang
tersembunyi, baik itu perbuatan yang dilakukan oleh Allah maupun
perbuatan makhluknya. Semuanya terjadi dalam pengilmuan Allah

Ta’ala.

Kedua: Mengimanai bahwa Allah Ta’ala telah menulis dalam lauhul
mahfudz catatan takdir segala sesuatu sampai hari kiamat. Tidak ada
sesuatupun yang sudah terjadi maupun yang akan terjadi kecuali telah

tercatat.

Dalil kedua prinsip di atas terdapat dalam Al Qur’an dan As Sunnah.
Dalam Al Qur’an, Allah Ta’ala berfirman,

{70} e A o QI &) IS 8 A &) (VT sl il ol ) (f 25

“Apakah kamu tidak mengetahui bahwa sesungguhnya Allah
mengetahui apa saja yang ada di langit dan di bumi?; bahwasanya
yang demikian itu terdapat dalam sebuah kitab (Lauh Mahfuzh).
Sesungguhnya yang demikian itu amat mudah bagi Allah”
(QS. Al Hajj:70).

s 5 T L F o i Ly S (e 2 S 9) G ool ol e
{50} o 328 3 9) iV oy )

“Dan pada sist Allah-lah kunci-kunci semua yang ghaib; tidak ada
yang mengetahuinya kecuali Dia sendiri, dan Dia mengetahui apa
yang di daratan dan di lautan, dan tiada sehelai daun pun yang gugur
melainkan Dia mengetahuinya (pula), dan tidak jatuh sebutir biji-pun
dalam kegelapan bumi, dan tidak sesuatu yang basah atau yang
kering, melainkan tertulis dalam kitab yang nyata (Lauh Mahfudz)™
(QS. Al An’am:59).
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Sedangkan dalil dari As Sunnah, di antaranya adalah sabda

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam,
Al Gl iy i)V el sl B0 o 8 (30l Juali 4T O

“...Allah telah menetapkan takdir untuk setiap makhluk sejak lima

puluh ribu tahun sebelum penciptaan langit dan bumi”z7

Ketiga: Mengimani bahwa kehendak Allah meliputi segala sesuatu,
baik yang terjadi maupun yang tidak terjadi, baik perkara besar maupun
kecil, baik yang tampak maupun yang tersembunyi, baik yang terjadi di
langit maupun di bumi. Semuanya terjadi atas kehendak Allah Ta’ala,

baik itu perbuatan Allah sendiri maupun perbuatan makhluknya.

Keempat: Mengimani dengan penciptaan Allah. Allah Ta'ala
menciptakan segala sesuatu baik yang besar maupun kecil, yang nyata
dan tersembunyi. Ciptaan Allah mencakup segala sesuatu dari bagian
makhluk beserta sifat-sifatnya. Perkataan dan perbuatan makhluk pun

termasuk ciptaan Allah.
Dalil kedua prinsip di atas adalah firman Allah Ta’ala,

A iy 15D Gl (e YT el sl e 4 {62} Uy s (K o b5 03 U8 BIA &l
{63} Ol A 2 Sl

“Allah menciptakan segala sesuatu dan Dia memelihara segala sesuatu.
Kepunyaan-Nyalah kunci-kunci (perbendaharaan) langit dan bumi.
Dan orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat Allah, mereka itulah
orang-orang yang merugi.”

(QS. Az Zumar 62-63)

{96 &L Sl oy

>’ HR. Muslim 2653.
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“Padahal Allah-lah yang menciptakan kamu dan apa yang kamu
perbuat itu”.” (QS. As Shafat:96).28

C. Antara Kehendak Makhluk dan Kehendak-Nya

Beriman dengan benar terhadap takdir bukan berarti meniadakan
kehendak dan kemampuan manusia untuk berbuat. Hal ini karena dalil
syariat dan realita yang ada menunjukkan bahwa manusia masih

memiliki kehendak untuk melakukan sesuatu.

Dalil dari syariat, Allah Ta’ala telah berfirman tentang kehendak
makhluk,

{30} Ue 43, ) 3831 2L Gl 21l iy

“Ttulah hari yang pasti terjadi. Maka barangsiapa yang menghendaki,
niscaya ia menempuh jalan kembali kepada Tuhannya.”
(QS. An Nabaa’:39)

{223} .20 R 1M LI E0A Lhs

“Isteri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam,
maka datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja

kamu kehendaki. ...” (Al Baqoroh:223)
Adapun tentang kemampuan makhluk Allah menjelaskan,

PN A PRGN e PR PR S ve QI PR PN P PP PR S A PR P
{16}

® Tagqriib Tadmuriyah hal 86-87, Syaikh Muhammad bin Sholih al ‘Utsaimin. Penerbit
Daarul Bashiiroh.
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“Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu dan
dengarlah serta ta’atlah dan nafkahkanlah nafkah yang baik untuk
dirimu . Dan barangsiapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya,
maka mereka itulah orang-orang yang beruntung.”

(QS. At Taghobun :16)

{286}... i) Lol Ll s Tl Ll Lgnls's ¥) Ll &) Ll

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan

kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang

diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang
dikerjakannya....”(QS. Al Baqoroh:286)

Sedangkan realita yang ada menunjukkan bahwa setiap manusia
mengetahui bahwa dirinya memiliki kehendak dan kemampuan. Dengan
kehendak dan kemampuannya, dia melakukan atau meninggalkan
sesuatu. Ia juga bisa membedakan antara sesuatu yang terjadi dengan
kehendaknya (seperti berjalan), dengan sesuatu yang terjadi tanpa
kehendaknya, (seperti gemetar atau bernapas). Namun, kehendak
maupun kemampuan makhluk itu terjadi dengan kehendak dan

kemampuan Allah Ta’ala karena Allah berfirman,
{29} Ouallall S A 2L of 9) (56 L’y {28 mitiln of Kia oLs Gl

“(yaitu) bagi siapa di antara kamu yang mau menempuh jalan
yang lurus. Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan itu)
kecuali apabila dikehendaki Allah, Tuhan semesta alam.” (QS. At
Takwiir:28-29).
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Dan karena semuanya adalah milik Allah maka tidak ada satu pun
dari milik-Nya itu yang tidak diketahui dan tidak dikehendaki oleh-
Nya.29

D. Macam-Macam Takdir

Pembaca yang dirahmati Allah, perlu kita ketahui bahwa takdir ada

beberapa macam:

1. Takdir Azali. Yakni ketetapan Allah sebelum penciptaan langit dan
bumi ketika Allah Ta'ala menciptakan qolam (pena). Allah

berfirman,
{51} sl JEEE Al e’y UYse 5a Ul & (8L Y) Ul of J8

“Katakanlah: “Sekali-kali tidak akan menimpa kami melainkan apa
yang telah ditetapkan Allah untuk kami. Dialah Pelindung kami,
dan hanya kepada Allah orang-orang yang beriman harus
bertawakal.” (QS. At Taubah:51)

Rasulullah shallallahu ‘alathi wa sallam bersabda, “.. Allah
telah menetapkan takdir untuk setiap makhluk sejak lima puluh

ribu tahun sebelum penciptaan langit dan bumi”s°

2. Takdir Kitaabah. Yakni pencatatan perjanjian ketika manusia
ditanya oleh Allah: "Bukankah Aku Tuhan kalian?”. Allah Ta'ala

berfirman,
OF Uags 1518 285 Sl il e 2A0¢T 56800 pa ) seda (e e (3 e S, 23T 315}
e R Ky LB e W00 30 ) 15 (172) CoE 15 1 UK 1) ALl g 1o 8
{173} Ol Jad Uy LRI 2a s

% Lihat Syarh Ushuulil Iman hal 53-54. Syaikh Muhammad bin Sholih al ‘Utsaimin.
Penerbit Daarul Qasim. Cetakan pertama 1419 H
* HR. Muslim
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“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-
anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian
terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): “Bukankah Aku ini

Tuhanmu?” Mereka menjawab: “Betul (Engkau Tuban kami), kami
menjadi saksi”. (Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari
kiamat kamu tidak mengata-kan: “Sesungguhnya kami (bani
Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan
Tuhan)”. atau agar kamu tidak mengatakan: “Sesungguhnya
orang-orang tua kami telah mempersekutukan Tuhan sejak dahulu,
sedang kami ini adalah anak-anak keturunan yang (datang)
sesudah mereka. Maka apakah Engkau akan membinasakan kami
karena perbuatan orang-orang yang sesat dahulu ?”

(QS. Al A'raaf 172-173).

3. Takdir ‘Umri. Yakni ketetapan Allah ketika penciptaan nutfah di
dalam rahim, telah ditentukan jenis kelaminnya, ajal, amal, susah
senangnya, dan rizkinya. Semuanya telah ditetapkan, tidak akan

bertambah dan tidak berkurang. Allah Ta’ala berfirman,

L e 24 e (e 28 S o 2 8 oRUAIR L 50 (0 o) 6 K ) () 31

AT 1A 28 Sl 2R AL el I S AT YA 8 Rl B i B

T8 83400 )T s L e sk com 2 S0 ) 50 ) 805 e oy B o iy
{5} b 5 U8 0 28y 2y i) S il L3

“Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan
(dari kubur), maka (ketahuilah) sesungguhnya Kami telah
menjadikan kamu dari tanah, kemudian dari setetes mant,

kemudian dari segumpal darah, kemudian dari segumpal daging
yang sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar Kami
jelaskan kepada kamu dan Kami tetapkan dalam rahim, apa yang
Kami kehendaki sampai waktu yang sudah ditentukan, kemudian

Kami keluarkan kamu sebagai bayi, kemudian (dengan berangsur-
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angsur) kamu sampailah kepada kedewasaan, dan di antara kamu
ada yang diwafatkan dan (adapula) di antara kamu yang
dipanjangkan umurnya sampati pikun, supaya dia tidak
mengetahui lagi sesuatupun yang dahulunya telah diketahuinya.
Dan kamu lihat bumi ini kering, kemudian apabila telah Kami
turunkan air di atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah dan
menumbuhkan berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang indah.”
(QS. Al Hajj:5)

4. Takdir Hauli. Yakni takdir yang Allah tetapkan pada malam
lailatul qadar, Allah menetapkan segala sesuatu yang terjadi dalam

satu tahun. Allah berfirman,

{4} o5 A 1S (55 o {3) a8 1) ASIEA 203 3 S0 T {2 0l IS0 {1} oo
{5} Dbt 18 ) e 5 5

“Haa miim . Demi Kitab (Al Qur’an) yang menjelaskan,
sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam yang
diberkahi dan sesungguhnya Kami-lah yang memberi peringatan.
Pada malam itu dijelaskan segala urusan yang penuh hikmah ,
(yaitu) urusan yang besar dari sisi Kami. Sesungguhnya Kami
adalah Yang mengutus rasul-rasul”

(QS. Ad Dukhaan:1-5)

5. Takdir Yaumi. Yakni pnentuan terjadinya takdir pada waktu yang
telah ditakdirkan sbelumnya. Allah berfirman,

{20} 05 b b g U5 8T Sl b i Al

“Semua yang ada di langit dan bumi selalu meminta kepadaNya.

Setiap waktu Dia dalam kesibukan . “ (QS. Ar Rahmaan: 29).
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Ibnu Jarir meriwayatkan dari Munib bin Abdillah bin Munib Al
Azdiy dari bapaknya berkata, “Rasulullah membaca firman Allah “
Setiap waktu Dia dalam kesibukan”, maka kami bertanya: Wahai
Rasulullah apakah kesibukan yang dimaksud?. Rasulullah bersabda:
“Allah mengampuni dosa, menghilangkan kesusahan, dan

meninggikan suara serta merendahkan suara yang lain”s!
E. Sikap Pertengahan Dalam Memahami Takdir

Diantara prinsip ahlus sunnah adalah bersikap pertengahan dalam
memahami Al Qur'an dan As Sunnah, tidak sebagaimana sikap ahlul
bid’ah. Ahlus sunnah beriman bahwa Allah telah menetapkan seluruh
taqdir sejak azali, dan Allah mengetahui takdir yang akan terjadi pada
waktunya dan bagaimana bentuk takdir tersebut, semuanya terjadi

sesuai dengan takdir yang telah Allah tetapkan.

Adapun orang-orang yang menyelisihi Al Quran dan As Sunnah,
mereka bersikap berlebih-lebihan. Yang satu terlalu meremehkan dan
yang lain melampaui batas. Kelompok Qodariyyah, mereka mengingkari
adanya takdir. Mereka mengatakan bahwa Allah tidak menakdirkan
perbuatan hamba. Menurut mereka perbuatan hamba bukan makhluk
Allah, namun hamba sendirilah yang menciptakan perbuatannya.

Mereka mengingkari penciptaan Allah terhadap amal hamba.

Kelompok yang lain adalah yang terlalu melampaui batas dalam
menetapkan takdir. Mereka dikenal dengan kelompok Jabariyyah.
Mereka berlebihan dalam menetapkan takdir dan menafikan adanya

kehendak hamba dalam perbuatannya. Mereka mengingkari adanya

*! Diringkas dari Ma’aarijul Qobuul hal 503-509. Syaihk Hafidz bin Ahmad Hakami.
Penerbit Darul Kutub ‘Tlmiyah. Cetakan pertama 1424 H/2004 M
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perbuatan hamba dan menisbatkan semua perbuatan hamba kepada

Allah. Jadi seolah-olah hamba dipaksa dalam perbuatannya.32

Kedua kelompok di atas telah salah dalam memahai takdir
sebagaimana ditunjukkan dalam banyak dalil. Di antaranya firman Allah

‘Azza wa Jalla,
{29} Osallall S A el of ) (5o lail’s {28 mitila of e ol Gl

“(yaitu) bagi siapa di antara kamu yang mau menempuh jalan yang
lurus. Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan itu)
kecuali apabila dikehendaki Allah, Tuhan semesta alam.”

(QS. At Takwiir:28-29)

Pada ayat (yang artinya), “(yaitu) bagi siapa di antara kamu yang
menempuh jalan yang lurus” merupakan bantahan untuk Jabariyyah
karena pada ayat ini Allah menetapkan adanya kehendak bagi hamba.
Hal ini bertentangan dengan keyakinan mereka yang mengatakan bahwa
hamba dipaksa tanpa memiliki kehendak. Kemudian Allah berfirman
(yang artinya), “Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan
itu) kecuali apabila dikehendaki oleh Allah, Tuhan semesta alam.”
Dalam ayat ini terdapat bantahan untuk Qodariyah yang mengatakan
bahwa kehendak manusia itu berdiri sendiri dan diciptakan oleh hamba
tanpa sesuai dengan kehendak Allah karena Allah mengaitkan kehendak
hamba dengan kehendak-Nya.33

F. Takdir Baik dan Takdir Buruk

Takdir terkadang disifati dengan takdir baik dan takdir buruk.
Takdir yang baik sudah jelas maksudnya. Lalu apa yang dimaksud

32 Lihat Al Mufiid fii Muhammaati at Tauhid hal 49-51. Dr. ‘Abdul Qodir as Shufi. Penerbit
Daar Adwaus Salaf. Cetakan pertama 1428/2007

3 Al Irsyaad ilaa Shahiihil I'tiqad hal 243-244. Syaikh Sholih Al Fauzan. Penerbit
Maktabah Salsabiil Cetakan pertama tahun 2006.
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dengan takdir yang buruk? Apakah berarti Allah berbuat sesuatu
yang buruk? Dalam hal ini kita perlu memahami antara takdir yang
merupakan perbuatan Allah dan dampak/hasil dari perbuatan tersebut.
Jika takdir disifati buruk, maka yang dimaksud adalah buruknnya
sesuatu yang ditakdirkan tersebut, bukan takdir yang merupakan
perbuatan Allah, karena tidak ada satu pun perbuatan Allah yang buruk.
Seluruh perbuatan Allah mengandung kebaikan dan hikmah. Jadi
keburukan yang dimaksud ditinjau dari sesuatu yang ditakdirkan/hasil
perbuatan, bukan ditinjau dari perbuatan Allah. Untuk lebih jelasnya

bisa kita contohkan sebagai berikut.

Seseorang yang terkena kanker tulang ganas pada kaki misalnya,
terkadang membutuhkan tindakan amputasi (pemotongan bagian tubuh)
untuk mencegah penyebaran kanker tersebut. Kita sepakat bahwa
terpotongnya kaki adalah sesuatu yang buruk. Namun pada kasus ini,
tindakan melakukan amputasi (pemotongan kaki) adalah perbuatan yang
baik. Walaupun hasil perbuatannya buruk (yakni terpotongnya kaki),
namun tindakan amputasi adalah perbuatan yang baik. Demikian pula
dalam kita memahami takdir yang Allah tetapkan. Semua perbuatan
Allah adalah baik, walaupun terkadang hasilnya adalah sesuatu yang
tidak baik bagi hambanya.

Namun yang perlu diperhatikan, bahwa hasil takdir yang buruk
terkadang di satu sisi buruk, akan tetapi mengandung kebaikan di sisi

yang lain. Allah Ta’ala berfirman :
{41} Cmaln elad 1shee (21 (s aghadd G (ol S0l Loy aills Tl 8 30 el

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusia, supay Allah merasakan kepada mereka
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke

jalan yang benar)” (QS. Ar Ruum:41).
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Kerusakan yang terjadi pada akhirnya menimbulkan kebaikan. Oleh
karena itu, keburukan yang terjadi dalam takdir bukanlah keburukan
yang hakiki, karena terkadang akan menimbulkan hasil akhir berupa

kebaikan.34
G. Bersemangatlah, Jangan Hanya Bersandar Pada Takdir

Sebagian orang memiliki anggapan yang salah dalam memahami
takdir. Mereka hanya pasrah terhadap takdir tanpa melakukan usaha
sama sekali. Sunngguh, ini adalah kesalahan yang nyata. Bukankah
Allah juga memerintahkan kita untuk mengambil sebab dan melarang
kita dari bersikap malas? Apabila kita sudah mengambil sebab dan
mendapatkan hasil yang tidak kita inginkan, maka kita tidak boleh sedih
dan berputus asa karena semuanya sudah merupakan ketetapan Allah.

Oleh karena itu, Nabi shalallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

T A IS il ) U85 S 5 Sl ffs s Yy 4l fafly St G e a )
U (e 585 71 (8 U ol Uy 4l 138 U8 (S

“Bersemangatlah atas hal-hal yang bermanfaat bagimu. Minta
tolonglah pada Allah, jangan engkau lemah. Jika engkau tertimpa
suatu musibah, maka janganlah engkau katakan: ‘Seandainya aku

lakukan demikian dan demikian.” Akan tetapi hendaklah kau katakan:
‘Ini sudah jadi takdir Allah. Setiap apa yang telah Dia kehendaki pasti
terjadi.’ Karena perkataan law (seandainya) dapat membuka pintu

syaithon.”s5 36

** Lihat Syarh al ‘Agidah al Wasithiyah hal 45, Syaikh ‘Utsaimin.
*> HR. Muslim 2664
% Lihat Al Irsyaad ilaa Shahiihil I'tigad hal 245-246.
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H. Faedah Penting

Keimanan yang benar terhadap takdir akan membuahkan hal-hal

penting, di antaranya sebagai berikut :

¢ Pertama: Hanya bersandar kepada Allah ketika melakukan berbagai
sebab, dan tidak bersandar kepada sebab itu sendiri. Karena segala

sesuatu tergantung pada takdir Allah.

Kedua: Seseorang tidak sombong terhadap dirinya sendiri ketika
tercapai tujuannya, karena keberhasilan yang ia dapatkan merupakan
nikmat dari Allah, berupa sebab-sebab kebaikan dan keberhasilan yang
memang telah ditakdirkan oleh Allah. Kekaguman terhadap dirinya

sendiri akan melupakan dirinya untuk mensyukuri nikmat tersebut.

Ketiga: Munculnya ketenangan dalam hati terhadap takdir Allah yang
menimpa dirinya, sehingga dia tidak bersedih atas hilangnya sesuatu
yang dicintainya atau ketika mendapatkan sesuatu yang dibencinya.

Sebab semuanya itu terjadi dengan ketentuan Allah. Allah berfirman,

A1 lo S 7 G of U8 i IS 8 ) il Y5 51 b a0 il
{23}... KUl Uy 1,89 280 e 1ol S {20} Do

“Tiada suatu bencana pun yang menimpa di bumi dan (tidak pula)
pada dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauhul
Mahfuzh) sebelum Kami menciptakannya. Sesungguhnya yang
demikian itu adalah mudah bagi Allah. (Kami jelaskan yang
demikian itu) supaya kamu jangan berduka cita terhadap apa yang
luput dari kamu, dan supaya kamu jangan terlalu gembira terhadap
apa yang diberikan-Nya kepadamu...”

(QS. Al Hadiid:22-23).37

3 Syarh Ushuulil Iman hal 57-58.
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Demikian paparan ringkas seputar keimanan terhadap takdir.
Semoga bermanfaat. Alhamdulillahiladzi bi ni’'matihi tatimmush
shaalihat.
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